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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kondisi bahwa sebagian besar siswa 

SMK Pelita Bangunrejo belum menunjukkan ketertarikan yang kuat terhadap 

kegiatan berwirausaha, yang diduga dipengaruhi oleh pendidikan kewirausahaan, 

literasi keuangan, dan lingkungan keluarga. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendidikan 

kewirausahaan, literasi keuangan, dan lingkungan keluarga terhadap minat 

berwirausaha siswa SMK Pelita Bangunrejo. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif verifikatif melalui pendekatan ex 

post facto dan survei. 

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMK Pelita 

Bangunrejo berjumlah 154 siswa, dengan sampel sebanyak 111 siswa yang 

ditentukan menggunakan teknik probability sampling dengan metode simple 

random sampling. Pengumpulan data dilakukan menggunakan angket atau 

kuesioner, wawancara dan dokumentasi. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini 

dilakukan melalui Uji Regresi Linear Sederhana dan Uji Regresi Berganda dengan 

bantuan program SPSS. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan, literasi 

keuangan, dan lingkungan keluarga secara parsial maupun simultan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha siswa, sementara sisanya 

dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini. 

 

Kata Kunci: Lingkungan Keluarga, Literasi Keuangan, Minat Berwirausaha, 

Pendidikan Kewirausahaan. 
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LITERACY, AND FAMILY ENVIRONMENT ON STUDENTS’ 

ENTREPRENEURIAL INTEREST AT 

SMK PELITA BANGUNREJO 
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This study was motivated by the condition that most students of SMK Pelita 

Bangunrejo have not shown a strong interest in entrepreneurial activities, which is 

assumed to be influenced by entrepreneurship education, financial literacy, and the 

family environment. The purpose of this study was to determine the effect of 

entrepreneurship education, financial literacy, and the family environment on 

students’ entrepreneurial interest at SMK Pelita Bangunrejo. This research 

employed a quantitative approach using a descriptive-verificative method with an 

ex post facto and survey design. The population of this study consisted of all 

eleventh-grade students of SMK Pelita Bangunrejo totaling 154 students, with a 

sample of 111 students selected through probability sampling using the simple 

random sampling technique. Data were collected using questionnaires, interviews, 

and documentation. Hypothesis testing was conducted through simple linear 

regression and multiple linear regression analyses using SPSS software. The results 

show that entrepreneurship education, financial literacy, and family environment, 

both partially and simultaneously, have a positive and significant influence and 

contribute to students’ entrepreneurial interest, while the remaining influence is 

determined by other factors beyond this study. 

 

Keywords: Entrepreneurial Interest, Entrepreneurship Education, Family 

Environment, Financial Literacy. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia saat ini tengah menghadapi masalah yang cukup rumit dalam 

bidang ketenagakerjaan, salah satunya adalah tingginya angka 

pengangguran. Masalah ini telah berlangsung cukup lama dan terus menjadi 

perhatian karena menyangkut kesejahteraan masyarakat secara luas. 

Pengangguran bukan sekadar soal tidak adanya pekerjaan, tetapi juga 

berkaitan dengan tidak maksimalnya pemanfaatan potensi sumber daya 

manusia. Ketika banyak individu tidak dapat bekerja secara produktif, hal 

ini dapat melemahkan kemampuan Indonesia untuk bersaing dengan negara 

lain dalam jangka panjang.  

 

Kondisi ini diperburuk oleh pertumbuhan penduduk usia produktif yang 

semakin meningkat dari tahun ke tahun. Setiap tahunnya, jutaan orang dari 

berbagai latar belakang pendidikan dan keterampilan memasuki pasar kerja 

dan bersaing untuk mendapatkan pekerjaan. Sayangnya, jumlah lapangan 

pekerjaan yang tersedia sering kali tidak sebanding dengan jumlah pencari 

kerja. Ketimpangan ini menyebabkan persaingan menjadi sangat ketat, 

sehingga tidak sedikit individu yang akhirnya terpaksa menganggur atau 

bekerja di luar bidang keahliannya. Selain itu, pengangguran juga 

dipengaruhi oleh berbagai faktor lain, seperti keterbatasan keterampilan dan 

pengalaman kerja, minimnya akses informasi, serta belum optimalnya 

upaya pemerintah dalam memberikan pelatihan untuk meningkatkan 

kompetensi dan soft skills tenaga kerja, sehingga memperbesar peluang 

individu tidak terserap dalam pasar kerja meskipun memiliki keinginan 

untuk bekerja (Winatha & Suroto, 2022). 
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Masalah pengangguran yang terus berlangsung ini tidak dapat dipisahkan 

dari berbagai faktor yang saling berkaitan, baik dari sisi ekonomi, sosial, 

maupun sistem pendidikan dan pelatihan kerja. Pengangguran bahkan 

menyebabkan munculnya berbagai permasalahan sosial seperti kemiskinan, 

urbanisasi yang tidak terkendali, hingga ketegangan sosial akibat 

ketimpangan ekonomi. Selain itu, faktor sosial dan budaya juga turut 

memengaruhi tingkat pengangguran. Cara pandang masyarakat terhadap 

pekerjaan, pilihan pendidikan, serta pengaruh lingkungan sekitar 

membentuk pandangan seseorang terhadap dunia kerja. Masih banyak 

orang yang menganggap pekerjaan formal sebagai satu-satunya jalan untuk 

meraih keberhasilan, sehingga peluang kerja lain yang bersifat informal atau 

berbasis keterampilan wirausaha kurang diminati. 

 

Pengangguran juga menunjukkan adanya ketidaksesuaian antara 

kompetensi lulusan pendidikan dengan kebutuhan pasar kerja. Sistem 

pendidikan dan pelatihan kerja di Indonesia belum sepenuhnya 

mengajarkan keterampilan yang dibutuhkan di dunia kerja, sehingga banyak 

lulusan merasa kesulitan saat mencari pekerjaan atau saat mulai bekerja. 

Masalah ini diperparah dengan belum meratanya akses terhadap informasi, 

pelatihan, dan bimbingan karier, sehingga banyak orang merasa bingung 

menentukan arah setelah lulus sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa 

pengangguran bukan hanya permasalahan ekonomi, tetapi juga bagian dari 

persoalan sosial dan pembangunan nasional (Ardhana, 2025). 

 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) melalui Survei Angkatan 

Kerja Nasional (Sakernas) Februari 2025, lulusan Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK) kembali mencatat tingkat pengangguran terbuka (TPT) 

tertinggi dibandingkan jenjang pendidikan lain. Kondisi ini menunjukkan 

lulusan SMK masih menghadapi hambatan serius dalam memasuki pasar 

kerja, meskipun kurikulum SMK sejatinya dirancang agar siswa siap 

langsung bekerja. Masalah ini bukan hal baru, melainkan berulang dari 

tahun ke tahun dan mencerminkan kelemahan mendasar dalam pendidikan 

kejuruan di Indonesia. 



3 

 

Tingkat pengangguran terbuka pada lulusan SMK tercatat mencapai 8% 

pada Februari 2025, tertinggi dibandingkan kelompok lulusan lainnya 

seperti Sekolah Dasar (SD) ke bawah tercatat sebesar 2,32%, lulusan 

Sekolah Menengah Pertama (SMP) sebesar 4,35%, Sekolah Menengah Atas 

(SMA) 6,35%, Diploma I/II/III 4,83%, dan lulusan universitas (Diploma IV, 

S1, S2 dan S3) 6,23%). Data ini memperlihatkan bahwa meskipun SMK 

bertujuan menyiapkan tenaga kerja terampil, realitanya lulusan mereka 

belum sepenuhnya terserap oleh pasar kerja. Hal ini mungkin disebabkan 

karena keterampilan yang diajarkan di sekolah belum sepenuhnya sesuai 

dengan apa yang dibutuhkan oleh dunia industri. 

 

Kondisi ketenagakerjaan di Provinsi Lampung juga memperlihatkan 

tantangan serupa dengan tingkat nasional. Berdasarkan data Badan Pusat 

Statistik Provinsi Lampung pada Februari 2025 melalui Survei Angkatan 

Kerja Nasional (Sakernas) Februari 2025, tingkat pengangguran terbuka 

(TPT) tercatat sebesar 4,07% sedikit menurun dibandingkan tahun 

sebelumnya yaitu Februari 2024 sebesar 4,12%. Meskipun mengalami 

penurunan 0,05%, angka ini menunjukkan bahwa permasalahan 

pengangguran belum teratasi sepenuhnya. Tingkat pengangguran menurut 

jenjang pendidikan, tingkat pengangguran tertinggi terdapat pada lulusan 

SMA sebesar 6,88%, disusul lulusan SMK sebesar 5,77%.  

 

Masalah ini menunjukkan ketidaksesuaian antara tujuan pendidikan 

kejuruan dan hasil yang dicapai. SMK seharusnya mencetak lulusan siap 

kerja, namun tingginya angka pengangguran menandakan adanya hambatan 

internal seperti kurikulum, sarana praktik, dan kualitas pengajar, serta 

hambatan eksternal seperti terbatasnya peluang kerja dan ketatnya 

persaingan. Lulusan SMK rentan karena tidak memiliki gelar akademik 

tinggi dan belum memiliki akses luas ke dunia usaha dan industri. Jumlah 

lulusan yang terus meningkat tanpa diimbangi pertumbuhan lapangan kerja 

menyebabkan penumpukan tenaga kerja pada pekerjaan umum berupah 

rendah seperti buruh harian, pekerjaan kasar, atau jasa informal. 
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Tingginya tingkat pengangguran di kalangan lulusan SMK menjadi masalah 

serius dalam dunia pendidikan dan ketenagakerjaan. Salah satu hal yang 

dapat dilakukan adalah menumbuhkan minat berwirausaha sejak masa 

sekolah. Minat berwirausaha merujuk pada ketertarikan, dorongan, dan 

kecenderungan seseorang untuk memulai serta menjalankan usaha sendiri 

tanpa bergantung pada orang lain. Minat ini tidak muncul begitu saja, 

melainkan terbentuk melalui proses yang dipengaruhi oleh berbagai faktor 

seperti pengalaman pribadi, lingkungan keluarga, pergaulan sosial, 

pendidikan yang diterima di sekolah, serta rasa percaya diri dalam 

menghadapi risiko dan memanfaatkan peluang (Setiani dkk., 2022). 

 

Minat berwirausaha memiliki peran penting bagi siswa SMK, karena 

pendidikan yang mereka jalani pada dasarnya difokuskan pada penguasaan 

keterampilan praktis dan keahlian yang dapat langsung diterapkan di dunia 

kerja. Apabila siswa memiliki minat yang kuat untuk berwirausaha, maka 

keterampilan yang diperoleh selama masa sekolah tidak hanya berguna 

untuk melamar pekerjaan, tetapi juga dapat dimanfaatkan untuk 

membangun usaha sendiri. Dengan demikian, siswa tidak hanya menjadi 

pencari kerja, tetapi juga berpotensi menciptakan lapangan kerja bagi orang 

lain. Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan kejuruan, yaitu membentuk 

lulusan yang tidak hanya siap kerja, tetapi juga memiliki jiwa 

kewirausahaan, inovatif, dan mampu berdiri secara mandiri dalam 

menghadapi tantangan ekonomi (Mustikawati, & Kurjono, 2020). 

 

Minat berwirausaha merupakan faktor yang menentukan kecenderungan 

seseorang untuk terjun ke dunia usaha dan menjadi pelaku kewirausahaan 

di masa depan. Niat ini terbentuk melalui perpaduan faktor internal, seperti 

sikap positif terhadap kewirausahaan dan keyakinan pada kemampuan diri, 

serta faktor eksternal, seperti dukungan sosial dan peluang yang tersedia. 

Semakin kuat minat berwirausaha, semakin besar kemungkinan seseorang 

untuk memulai dan mengembangkan usaha secara berkelanjutan 

(Maydiantoro dkk., 2021). 
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SMK Pelita Bangunrejo di Lampung Tengah menjadi contoh sekolah yang 

menumbuhkan minat berwirausaha melalui program keahlian seperti 

Akuntansi dan Keuangan Lembaga, Bisnis Digital, Manajemen 

Perkantoran, Teknik Jaringan Komputer dan Telekomunikasi, Teknik 

Sepeda Motor, dan Teknik Kendaraan Ringan. Dengan dukungan fasilitas 

praktik dan bimbingan guru memungkinkan siswa mencoba kewirausahaan 

secara nyata, sehingga siswa tidak hanya siap bekerja, tetapi juga mampu 

mengenali peluang usaha dan menghadapi risiko dengan percaya diri. 

 

Minat berwirausaha di kalangan pelajar, khususnya siswa SMK, masih 

belum menunjukkan perkembangan. Banyak di antara mereka yang masih 

memprioritaskan pekerjaan di sektor formal sebagai tujuan utama setelah 

lulus sekolah, sementara wirausaha belum dipandang sebagai pilihan yang 

menjanjikan. Keadaan ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor, seperti 

kurangnya pemahaman yang memadai mengenai dunia usaha, keterbatasan 

pengalaman praktik langsung yang relevan, serta minimnya dukungan dari 

lingkungan keluarga dan sekolah yang seharusnya mendorong keberanian 

siswa untuk mencoba memulai usaha sendiri. Selain itu, masih terdapat 

anggapan bahwa berwirausaha membutuhkan modal besar dan risiko tinggi, 

sehingga membuat siswa ragu untuk mencobanya.  

 

Tingginya potensi pasar yang terbuka luas akibat perkembangan teknologi, 

melimpahnya informasi digital, serta mudahnya akses terhadap berbagai 

sumber pembelajaran dan permodalan seharusnya menjadi peluang besar 

bagi generasi muda untuk membangun usaha sejak dini. Penumbuhan minat 

berwirausaha menjadi langkah strategis yang dapat mendorong 

pengurangan angka pengangguran dan menciptakan kemandirian ekonomi 

dalam jangka panjang. Minat yang kuat dalam berwirausaha akan 

membentuk karakter yang gigih dalam mencari peluang, terus belajar dari 

pengalaman, serta mampu menghadapi tantangan dan risiko usaha dengan 

keyakinan, karena semua keberhasilan di bidang kewirausahaan selalu 

berawal dari kemauan dan ketertarikan pribadi yang tumbuh sejak dini. 
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Berdasarkan pra penelitian terhadap 51 siswa kelas XI jurusan Akuntansi, 

Manajemen Perkantoran, dan Bisnis Digital di SMK Pelita Bangunrejo 

tahun 2025, diperoleh data mengenai tingkat minat berwirausaha siswa. 

 

Tabel 1. Hasil Kuisioner Minat Berwirausaha Siswa SMK Pelita 

Bangunrejo 

 

Sumber: Hasil Kuesioner Pra Penelitian, 2025. 

 

Berdasarkan hasil kuesioner tersebut, menunjukkan bahwa minat 

berwirausaha siswa masih tergolong rendah. Hal ini terlihat dari mayoritas 

siswa, yaitu 68,6%, yang menyatakan belum pernah berpikir untuk 

berwirausaha setelah lulus, serta 58,8% siswa yang lebih tertarik menjadi 

karyawan tetap dibandingkan membuka usaha sendiri. Selain itu, sebanyak 

82,4% siswa mengaku merasa takut menghadapi risiko apabila memulai 

usaha. Data ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum memiliki 

kesiapan dan ketertarikan yang kuat terhadap dunia kewirausahaan. 

Kurangnya keberanian dalam mengambil risiko dan pilihan yang lebih 

condong pada pekerjaan di sektor formal menjadi hambatan dalam 

menumbuhkan jiwa kewirausahaan siswa SMK. 

 

Melihat kenyataan bahwa sebagian besar siswa SMK Pelita Bangunrejo 

masih menunjukkan kurangnya minat terhadap dunia bisnis, seperti yang 

diketahui dalam hasil pra penelitian, maka diperlukan upaya untuk 

menumbuhkan semangat kewirausahaan di kalangan siswa. Salah satu 

langkah yang mulai diterapkan di lingkungan sekolah adalah melalui 

pendidikan kewirausahaan. Pendidikan ini tidak hanya bertujuan untuk 

memberikan pengetahuan tentang usaha dan bisnis, tetapi juga mendorong 

siswa untuk berpikir kreatif, mengambil inisiatif, serta mengenali peluang 

No. Pertanyaan 
Jawaban (%) 

Ya Tidak 

1. Saya belum pernah berpikir untuk 

berwirausaha setelah lulus 

68,6% 31,4% 

2. Saya lebih tertarik jadi karyawan tetap 

daripada membuka usaha sendiri  

58,8% 41,2% 

3. Saya merasa takut menghadapi risiko 

jika membuka usaha 

82,4% 17,6% 
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usaha di sekitarnya. Selain itu, siswa juga dapat belajar menghadapi 

tantangan, menyusun rencana usaha, dan memperhitungkan risiko secara 

bijak. Dengan adanya pendidikan kewirausahaan, diharapkan siswa tidak 

hanya siap untuk mencari kerja, tetapi juga memiliki keberanian dan 

kemampuan menciptakan peluang usaha sendiri (Maydiantoro dkk., 2021). 

 

Pendidikan kewirausahaan di sekolah belum sepenuhnya efektif karena 

banyak yang masih mengajarkannya secara teori tanpa pengalaman praktik 

yang memadai. Kurangnya fasilitas, bimbingan, dan jaringan usaha 

membuat siswa belum merasakan langsung bagaimana menjalankan usaha, 

mengambil keputusan, dan menghadapi tantangan nyata. Keberhasilan 

pendidikan ini sangat bergantung pada kompetensi guru, yang dituntut tidak 

hanya menguasai teori tetapi juga mampu membagikan pengalaman praktis. 

Peningkatan kompetensi guru kewirausahaan di SMK dapat dilakukan 

melalui pelatihan kewirausahaan yang mampu memperkuat pembelajaran 

agar lebih aplikatif dan sesuai kebutuhan siswa (Putri & Rufaidah, 2019). 

Pendidikan kewirausahaan sebaiknya dilaksanakan secara menyeluruh, 

mencakup kurikulum, kualitas pengajar, dan dukungan lingkungan sekitar 

agar siswa siap membangun usaha (Kaharudin & Djohan, 2022). Sejalan 

dengan itu, Hestiningtyas & Sinaga, (2024). menegaskan bahwa pendidikan 

kewirausahaan berperan penting dalam menumbuhkan minat berwirausaha, 

terutama jika dikembangkan melalui pembelajaran yang menggabungkan 

teori dan praktik secara berkelanjutan.  

 

Berdasarkan hasil kuesioner pra penelitian yang telah dilakukan, seluruh 

responden yaitu 100% menyatakan bahwa pelajaran kewirausahaan di 

sekolah lebih banyak berisi teori dibandingkan praktik langsung. Hal ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran kewirausahaan masih belum 

sepenuhnya mampu memberikan pengalaman nyata yang dibutuhkan siswa 

dalam memahami dan menjalankan kegiatan usaha. Hasil wawancara 

dengan guru juga menguatkan temuan ini, di mana praktik dagang atau 

kegiatan berwirausaha umumnya hanya dilaksanakan pada saat Ujian 

Tengah Semester (UTS) atau Ujian Akhir Semester (UAS) saja, bahkan 
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tidak tersedia koperasi sekolah maupun organisasi khusus yang dapat 

mendukung pengembangan keterampilan kewirausahaan siswa. Ketiadaan 

atau minimnya praktik langsung ini berpotensi mengurangi efektivitas 

pembelajaran dalam menumbuhkan keterampilan, kreativitas, dan 

keberanian siswa untuk memulai usaha secara mandiri. Kondisi ini 

menunjukkan perlunya perbaikan dalam pelaksanaan pendidikan 

kewirausahaan agar tidak hanya berfokus pada pembelajaran berbasis teori, 

melainkan juga memberikan ruang bagi siswa untuk belajar melalui 

pengalaman nyata di lapangan.  

 

Penerapan pendidikan kewirausahaan di sekolah perlu didukung oleh 

kemampuan literasi keuangan yang memadai. Literasi keuangan merupakan 

kemampuan individu dalam mengelola keuangan serta membuat keputusan 

secara bijak terkait penggunaan dana yang dimiliki. Seseorang yang 

memiliki tingkat literasi keuangan yang baik umumnya akan mampu 

mengatur keuangannya secara optimal dan berpikir untuk menghasilkan 

keuntungan dari sumber daya keuangan yang tersedia. Pemahaman ini 

mencakup keterampilan dalam mengambil keputusan keuangan, baik untuk 

kebutuhan jangka pendek maupun jangka panjang, yang disesuaikan dengan 

kondisi ekonomi yang sedang dihadapi (Ad’hiah, 2024). 

 

Pemahaman yang baik mengenai literasi keuangan dapat membantu siswa 

dalam merencanakan masa depan, seperti menentukan pilihan pekerjaan dan 

menyiapkan tabungan. Kemampuan mengelola keuangan menjadi salah 

satu faktor penting yang memediasi keberhasilan pendidikan kewirausahaan 

dalam meningkatkan minat berwirausaha. Siswa yang memiliki literasi 

keuangan baik cenderung lebih percaya diri dalam memulai dan mengelola 

usaha (Hestiningtyas & Santosa (2017) Dalam menjalankan usaha, 

pengelolaan keuangan menjadi hal yang penting, baik dari segi pemasukan 

maupun pengeluaran. Selain itu, literasi keuangan berperan penting dalam 

pengambilan keputusan usaha. Pengetahuan keuangan yang cukup akan 

membantu siswa membuat keputusan yang tepat dan bertanggung jawab 

dalam aktivitas kewirausahaan (Khotijah dkk., 2025). 
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Tanpa literasi keuangan yang memadai, siswa cenderung menghadapi 

kesulitan ketika dihadapkan pada realitas bisnis. Mereka mungkin memiliki 

ide usaha yang bagus, tetapi tidak mampu mengelola modal secara efektif, 

membedakan antara kebutuhan dan keinginan, atau merencanakan 

penggunaan keuangan dalam jangka panjang. Kurangnya pengetahuan ini 

dapat menyebabkan usaha yang dirintis menjadi tidak berkelanjutan, bahkan 

gagal di tahap awal. Literasi keuangan yang baik menjadi fondasi penting 

dalam pembelajaran kewirausahaan agar siswa tidak hanya siap memulai 

usaha, tetapi juga mampu mempertahankan dan mengembangkannya secara 

berkelanjutan. Berikut ini adalah hasil pra penelitian mengenai literasi 

keuangan yang telah disebar kepada siswa SMK Pelita Bangunrejo. 

 

Tabel 2. Hasil Kuisioner Literasi Keuangan Siswa SMK Pelita 

Bangunrejo 

 

Sumber: Hasil Kuesioner Pra Penelitian, 2025. 

 

Berdasarkan tabel 2, hasil kuisioner literasi keuangan menunjukan bahwa 

tingkat literasi keuangan siswa masih tergolong rendah. Hal ini terlihat dari 

mayoritas siswa 94,1% yang tidak memiliki kebiasaan mencatat 

pengeluaran dan pemasukan pribadi. Selain itu, hanya sebagian kecil siswa 

17,6% yang memiliki kebiasaan menyisihkan uang untuk ditabung secara 

rutin. Hal ini menunjukan bahwa sebagian besar siswa belum memiliki 

pemahaman dan kebiasaan dasar dalam mengelola keuangan secara 

mandiri, yang dapat menjadi hambatan dalam menumbuhkan semangat dan 

kesiapan mereka untuk berwirausaha. 

 

Menumbuhkan semangat wirausaha pada siswa merupakan proses yang 

berkelanjutan dan tidak dapat dicapai secara instan, karena memerlukan 

pembiasaan, pembelajaran, serta dukungan dari berbagai pihak. Minat 

untuk berwirausaha biasanya mulai tumbuh dari lingkungan terdekat siswa, 

No. Pertanyaan 
Jawaban (%) 

Ya Tidak 

1. Saya selalu mencatat pengeluaran 

dan pemasukan uang saya sendiri 

5,9% 94,1% 

2. Saya punya kebiasaan menyisihkan 

uang untuk ditabung secara rutin. 

17,6% 82,4% 
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yaitu keluarga, yang menjadi tempat pertama bagi anak untuk memperoleh 

pendidikan, nilai-nilai, dan teladan. Dalam keluarga, siswa belajar berbagai 

hal mendasar, mulai dari kebiasaan mengatur keuangan, sikap terhadap 

pekerjaan, hingga keberanian mengambil keputusan. Pengalaman dan 

pengetahuan yang diperoleh dari keluarga akan membentuk cara berpikir, 

pola perilaku, serta pilihan karier mereka di masa depan (Rachmawati & 

Subroto, 2022).  

 

Lingkungan keluarga, khususnya peran orang tua, sangat berpengaruh 

terhadap perkembangan siswa, termasuk dalam membentuk arah masa 

depannya. Orang tua secara tidak langsung dapat memengaruhi minat siswa 

dalam memilih pekerjaan, termasuk keinginan untuk menjadi wirausaha. 

Siswa yang tumbuh di lingkungan keluarga dengan latar belakang orang tua 

yang memiliki usaha sendiri cenderung memiliki kecenderungan untuk 

mengikuti jejak orang tuanya dalam dunia wirausaha. Dukungan keluarga 

terhadap aktivitas kewirausahaan juga dapat menumbuhkan minat siswa 

yang lebih kuat untuk terlibat dalam bidang tersebut ketika dewasa 

(Julindrastuti, & Karyadi, 2022). 

 

Keluarga yang tidak memiliki latar belakang kewirausahaan, siswa 

cenderung lebih diarahkan untuk mencari pekerjaan tetap, khususnya di 

sektor formal. Hal ini bukan berarti keluarga menghambat potensi anak, 

namun karena pilihan hidup yang dianggap lebih aman dan terjamin. Dalam 

situasi seperti ini, jika orang tua atau anggota keluarga tidak memberikan 

dukungan dan pemahaman, siswa yang berminat menjadi wirausaha dapat 

merasa ragu, bingung, atau bahkan terbebani karena keinginannya tidak 

sejalan dengan harapan keluarga yang lebih menginginkan pekerjaan tetap. 

Kurangnya dukungan keluarga terhadap keinginan siswa untuk 

berwirausaha dapat menjadi kendala dalam mengembangkan potensi 

kewirausahaan, meskipun siswa sudah memiliki bekal pendidikan 

kewirausahaan yang cukup. 

 



11 

 

Kondisi ekonomi keluarga juga sering memengaruhi minat berwirausaha 

siswa. Pada keluarga dengan keterbatasan ekonomi, keinginan untuk mandiri 

secara finansial sering kali mendorong siswa untuk memulai usaha, bahkan 

sejak masih bersekolah. Namun, keterbatasan modal dan kurangnya dukungan 

dapat menjadi kendala dalam mewujudkan niat tersebut. Sebaliknya, keluarga 

dengan kondisi ekonomi yang stabil cenderung memiliki lebih banyak sumber 

daya untuk memberikan dukungan dalam bentuk modal awal, jaringan usaha, 

atau bimbingan praktis. Berikut ini adalah hasil pra penelitian mengenai 

lingkungan keluarga yang telah disebar kepada siswa SMK Pelita Bangunrejo. 

 

Tabel 3. Hasil Kuisioner Lingkungan Keluarga Siswa SMK Pelita 

Bangunrejo 

 

Sumber: Hasil Kuesioner Pra Penelitian, 2025. 

 

Berdasarkan hasil kuesioner pada Tabel 3, lingkungan keluarga memiliki 

pengaruh cukup besar terhadap minat berwirausaha siswa. Sebagian besar 

(56,9%) menyatakan keluarga lebih mendorong mereka menjadi pegawai, 

sementara 68,6% tidak memiliki contoh pengusaha dalam keluarga, 

sehingga kurang mendapatkan inspirasi. Selain itu, 62,7% menyebut 

kondisi ekonomi keluarga membuat mereka ragu memulai usaha karena 

risiko kerugian dan keterbatasan modal, ditambah kekhawatiran akan 

keberhasilan usaha, terutama bagi yang ingin membantu ekonomi keluarga. 

 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan pada bagian latar belakang, 

peneliti akan melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Pendidikan 

Kewirausahaan, Literasi Keuangan dan Lingkungan Keluarga 

terhadap Minat Berwirausaha Siswa SMK Pelita Bangunrejo”. 

No. Pertanyaan 
Jawaban (%) 

Ya Tidak 

1. Keluarga saya lebih menyarankan 

saya menjadi pegawai daripada 

membuka usaha sendiri 

56,9% 43,1% 

2. Tidak ada contoh pengusaha dalam 

keluarga saya. 

68,6% 31,4% 

3. Kesulitan ekonomi keluarga saya 

sering membuat saya ragu untuk 

mencoba membuka usaha. 

62,7% 37,3% 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, dapat diidentifikasi permasalahan 

sebagai berikut: 

1. Sebagian besar siswa SMK belum menunjukkan ketertarikan untuk 

berwirausaha, ditandai dengan banyaknya siswa yang belum pernah 

mempertimbangkan untuk memulai usaha, lebih tertarik menjadi 

karyawan tetap, dan merasa takut menghadapi risiko usaha. 

2. Pendidikan khususnya kewirausahaan di SMK belum terlaksana secara 

optimal, karena pembelajaran lebih banyak menekankan teori 

dibandingkan praktik langsung, sehingga siswa belum memiliki 

pengalaman nyata dalam mengelola usaha. 

3. Sebagian besar siswa SMK belum memiliki kemampuan yang memadai 

dalam mengatur keuangan, yang terlihat dari minimnya kebiasaan 

mencatat pemasukan dan pengeluaran serta rendahnya kebiasaan 

menabung secara rutin. 

4. Sebagian besar keluarga belum sepenuhnya mendukung minat 

berwirausaha siswa, yang ditunjukkan dengan kecenderungan keluarga 

lebih menyarankan menjadi pegawai, ketiadaan teladan pengusaha dalam 

keluarga, serta kondisi ekonomi yang membuat siswa ragu memulai usaha. 

 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan, 

maka diperlukan adanya batasan masalah. Hal ini agar ruang lingkup yang 

diteliti lebih jelas dan mendalam. Oleh karna itu, penelitian ini 

memfokuskan pada variabel Pendidikan Kewirausahaan (X1), Literasi 

Keuangan (X2) dan Lingkungan Keluarga (X3) yang diduga memengaruhi 

Minat Berwirausaha (Y) siswa SMK Pelita Bangunrejo. 

 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan di 

atas, maka rumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut: 
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1. Adakah pengaruh Pendidikan Kewirausahaan terhadap Minat 

Berwirausaha siswa SMK Pelita Bangunrejo? 

2. Adakah pengaruh Literasi Keuangan terhadap Minat Berwirausaha 

siswa SMK Pelita Bangunrejo? 

3. Adakah pengaruh Lingkungan Keluarga terhadap Minat Berwirausaha 

siswa SMK Pelita Bangunrejo? 

4. Adakah pengaruh Pendidikan Kewirausahaan, Literasi Keuangan dan 

Lingkungan Keluarga terhadap Minat Berwirausaha siswa SMK Pelita 

Bangunrejo? 

 
 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dilakukannya penelitian ini 

untuk mengetahui: 

1. Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan terhadap Minat Berwirausaha 

siswa SMK Pelita Bangunrejo. 

2. Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Minat Berwirausaha siswa SMK 

Pelita Bangunrejo. 

3. Pengaruh Lingkungan Keluarga terhadap Minat Berwirausaha siswa 

SMK Pelita Bangunrejo. 

4. Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan, Literasi Keuangan dan 

Lingkungan Keluarga terhadap Minat Berwirausaha siswa SMK Pelita 

Bangunrejo. 

 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini akan memberikan manfaat, baik secara teoretis maupun 

praktis. Berikut manfaat dari penelitian ini: 

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan memperkaya 

kajian akademik dalam bidang pendidikan kewirausahaan. Hasil 

penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya, 

khususnya dalam memahami faktor-faktor yang memengaruhi minat 

berwirausaha di kalangan siswa SMK. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan peneliti mengenai pengaruh mata pelajaran 

kewirausahaan, literasi keuangan dan lingkungan keluarga terhadap 

minat berwirausaha siswa SMK dan memberikan pengalaman dalam 

melakukan penelitian di bidang pendidikan kewirausahaan serta 

penerapan metode penelitian yang sesuai serta bentuk kontribusi 

ilmiah dalam pengembangan kajian akademik terkait pendidikan 

kewirausahaan di tingkat SMK. 

b. Bagi Guru 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi guru 

dalam menyusun metode pembelajaran kewirausahaan yang lebih 

aplikatif dan menarik dalam meningkatkan minat berwirausaha 

siswa. 

c. Bagi Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi sekolah dalam 

upaya peningkatan lingkungan pembelajaran yang mendukung 

pengembangan jiwa berwirausaha siswa. 

d. Bagi Orang Tua 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambahkan pemahaman 

orang tua mengenai peran orang tua dalam menumbuhkan jiwa 

wirausaha pada anak serta pentingnya mendukung pengembangan 

keterampilan jiwa wirausaha pada anak sejak dini. 

e. Bagi Program Studi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya sumber referensi 

pada pustaka Program Studi Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas 

Lampung untuk membantu mahasiswa yang tertarik untuk meneliti 

variabel yang serupa. 
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G. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Objek Penelitian 

Objek penelitian yang difokuskan adalah Pendidikan Kewirausahaan 

(X1), Literasi Keuangan (X2) dan Lingkungan Keluarga (X3) terhadap 

Minat Berwirausaha (Y). 

2. Subjek Penelitian  

Subjek dari penelitian ini adalah siswa kelas XI. 

3. Tempat Penelitian   

Tempat penelitian ini adalah SMK Pelita Bangunrejo Kab. Lampung 

Tengah. 

4. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada tahun ajaran 2025/2026. 

5. Disiplin Ilmu 

Disiplin ilmu yang digunakan pada penelitian ini adalah ilmu 

pendidikan yang berlandaskan pada teori kewirausahaan. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

A. Konsep Teori 

1. Minat Berwirausaha 

a. Pengertian Minat Berwirausaha 

Minat berwirausaha adalah ketertarikan, keinginan, dan dorongan 

dalam diri seseorang untuk memiliki usaha sendiri. Sejalan dengan 

itu, menurut Munawar (2019) minat berwirausaha adalah dorongan 

dari dalam diri seseorang yang mampu memberikan semangat 

menjalankan usaha sendiri untuk mendapatkan penghasilan tanpa 

bergantung pada orang lain  (Setiani dkk., 2022). Minat 

berwirausaha adalah keinginan dan kesiapan seseorang untuk 

menciptakan usaha atau bisnis baru berdasarkan idenya sendiri, 

dengan kesediaan bekerja keras dan menghadapi risiko demi 

memenuhi kebutuhan hidup (Saputra dkk., 2023). 

 

Minat berwirausaha juga dapat diartikan sebagai rasa suka ketika 

seseorang belajar dan mengembangkan usahanya agar lebih baik, 

baik dari segi penghasilan, kemampuan membuat produk baru yang 

kreatif, maupun dalam memenuhi kebutuhan barang atau jasa yang 

diinginkan oleh pelanggan (Rachmawati & Subroto., 2022). Minat 

dalam kewirausahaan adalah keinginan kuat untuk bekerja keras, 

disertai semangat dan kemauan untuk berusaha memenuhi 

kebutuhan hidup tanpa takut menghadapi risiko, serta kesiapan 

untuk belajar dari setiap kegagalan yang terjadi (Martini dkk., 2024). 

Minat berwirausaha berarti dorongan dari dalam diri untuk memulai 

dan menjalankan bisnis (Wahyudi dkk., 2021). 
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Berdasarkan pemaparan di atas, minat berwirausaha dapat diartikan 

dorongan internal yang mencakup ketertarikan, keinginan, 

semangat, dan kesiapan seseorang untuk memulai serta menjalankan 

usaha secara mandiri. Minat ini muncul dari dalam diri sebagai 

bentuk keinginan untuk menciptakan peluang ekonomi, memenuhi 

kebutuhan hidup, dan meraih kemandirian tanpa bergantung pada 

pihak lain. Selain itu, minat berwirausaha juga ditandai dengan 

kemauan untuk menghadapi risiko, kesediaan bekerja keras, serta 

semangat untuk belajar dan berinovasi, baik dalam pengembangan 

produk maupun dalam menciptakan nilai tambah bagi pelanggan. 

 

b. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Minat Berwirausaha 

Menurut Basrowi (dalam Santoso dkk., 2023) faktor-faktor yang 

mempengaruhi minat berwirausaha sebagai berikut: 

1) Faktor Internal 

Faktor internal merupakan segala sesuatu yang berasal dari 

dalam diri individu, baik itu berupa pikiran, perasaan, emosi, 

maupun berbagai persoalan pribadi, yang secara langsung 

memengaruhi minat seseorang terhadap suatu hal, termasuk 

dalam hal ini minat untuk berwirausaha. Terdapat beberapa 

komponen penting yang termasuk dalam faktor internal, di 

antaranya adalah motivasi, kemampuan, dan perasaan senang. 

a) Motivasi 

Motivasi merupakan proses psikologis yang berperan 

penting dalam membentuk perilaku individu. Selain 

menjelaskan alasan seseorang bertindak, motivasi juga 

mendorong individu untuk mencapai tujuan. Dalam 

wirausaha, motivasi menjadi faktor penentu karena dorongan 

dari dalam diri mendorong seseorang untuk memulai, 

menjalankan, dan mengembangkan usaha. Meskipun tidak 

tampak secara langsung, pengaruhnya terlihat melalui 

tindakan nyata dalam mencapai tujuan berwirausaha. 
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b) Faktor Kemampuan 

Kemampuan dapat diartikan sebagai kecakapan atau 

keterampilan yang dimiliki seseorang dalam bidang tertentu. 

Kemampuan ini merupakan hasil dari proses belajar yang 

dapat ditempuh melalui jalur pendidikan formal seperti 

sekolah dan perguruan tinggi, maupun pendidikan 

nonformal seperti pelatihan, kursus, dan pengalaman 

langsung di lapangan. Dalam dunia kewirausahaan, 

kemampuan sangat diperlukan, karena dengan memiliki 

kecakapan tertentu seperti kemampuan mengelola usaha, 

memahami pasar, atau melakukan inovasi produk, maka 

seseorang akan merasa lebih percaya diri untuk memulai 

usaha. Dengan kata lain, ketika seseorang merasa memiliki 

kemampuan yang cukup, maka minat untuk berwirausaha 

pun akan tumbuh secara alami. Oleh karena itu, peningkatan 

kemampuan melalui berbagai bentuk pembelajaran perlu 

dalam mendorong tumbuhnya jiwa kewirausahaan. 

c) Perasaan Senang 

Setiap individu memiliki latar belakang, pengalaman, dan 

kepribadian yang berbeda-beda, sehingga respon emosional 

mereka terhadap suatu bidang atau aktivitas juga berbeda. 

Dalam hal ini, perasaan senang atau ketertarikan emosional 

terhadap bidang kewirausahaan dapat menjadi pemicu 

munculnya minat berwirausaha. Ketika seseorang merasa 

bahagia, nyaman, atau tertarik saat terlibat dalam aktivitas 

yang berhubungan dengan dunia usaha seperti merancang 

produk, berinteraksi dengan konsumen, atau menjual barang 

dan jasa maka perasaan positif tersebut akan membentuk 

sikap positif terhadap kegiatan berwirausaha. Lama-

kelamaan, rasa senang ini akan menumbuhkan minat yang 

kuat untuk mendalami dan menekuni dunia wirausaha 

sebagai pilihan karier atau jalan hidup. 
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2) Faktor Eksternal 

Faktor eksternal merujuk pada segala pengaruh yang berasal dari 

luar diri individu dan berperan penting dalam membentuk atau 

memengaruhi minat seseorang terhadap suatu aktivitas, 

termasuk dalam hal ini adalah minat untuk berwirausaha. Faktor-

faktor ini tidak bersumber dari dalam diri, melainkan muncul 

dari lingkungan sekitar individu, baik lingkungan keluarga, 

masyarakat, maupun sekolah. 

a) Faktor Keluarga 

Keluarga merupakan lingkungan sosial pertama yang 

dikenal oleh individu sejak dini, sehingga peran keluarga 

sangat penting dalam membentuk sikap, pola pikir, serta 

orientasi masa depan seseorang. Berkaitan dengan minat 

berwirausaha, keluarga dapat menjadi sumber dukungan 

moral, motivasi, maupun inspirasi. Dorongan atau dukungan 

yang diberikan oleh orang tua maupun anggota keluarga 

lainnya baik berupa nasihat, teladan, atau fasilitas yang dapat 

memperkuat keyakinan individu untuk menekuni bidang 

usaha. Selain itu, latar belakang keluarga, seperti profesi 

orang tua sebagai wirausahawan, kebiasaan berdagang 

dalam keluarga, maupun kondisi ekonomi keluarga, juga 

memengaruhi bagaimana minat terhadap kewirausahaan 

berkembang. Lingkungan keluarga yang terbiasa dengan 

aktivitas usaha, secara tidak langsung menanamkan nilai-

nilai kewirausahaan kepada anak sejak kecil. 

b) Faktor Lingkungan Masyarakat 

Masyarakat tempat seseorang tinggal dan berinteraksi juga 

memiliki peranan penting dalam membentuk minat 

berwirausaha. Lingkungan masyarakat yang dinamis, 

terbuka terhadap inovasi, dan menghargai kerja keras serta 

kemandirian, cenderung melahirkan individu yang memiliki 

semangat kewirausahaan. Dalam kehidupan sehari-hari, 
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seseorang terpapar oleh berbagai pengaruh dari luar seperti 

teman sebaya yang telah memulai usaha, figur publik yang 

sukses di bidang bisnis, atau informasi yang didapat melalui 

media massa seperti surat kabar, televisi, dan internet. Semua 

unsur tersebut membentuk cara pandang seseorang terhadap 

dunia usaha. Jika masyarakat tempat tinggal seseorang 

memberikan penghargaan sosial terhadap keberhasilan 

dalam berwirausaha, maka hal itu dapat menjadi pendorong 

kuat bagi individu untuk menumbuhkan minat yang sama. 

c) Faktor Lingkungan Sekolah 

Sekolah sebagai institusi pendidikan formal memiliki fungsi 

tidak hanya sebagai tempat pembelajaran akademik, tetapi 

juga sebagai tempat pengembangan karakter, keterampilan, 

dan minat siswa. Dalam hubungannya dengan 

kewirausahaan, sekolah memiliki peran penting dalam 

menciptakan suasana belajar yang mendukung tumbuhnya 

jiwa wirausaha. Hal ini dapat dilakukan melalui 

pembelajaran kewirausahaan secara langsung, kegiatan 

praktik usaha, pelatihan, pameran produk siswa, hingga kerja 

sama dengan pelaku usaha di luar sekolah. Guru, sebagai 

pendidik, juga dapat berperan sebagai pembimbing dan 

motivator yang menanamkan nilai-nilai seperti kemandirian, 

tanggung jawab, dan kreativitas yang semuanya merupakan 

modal dasar dalam dunia wirausaha. 

 

c. Indikator Minat Berwirausaha 

Menurut Herman (dalam Soraya 2024) ada beberapa indikator minat 

berwirausaha yaitu: 

1. Kesadaran 

Kesadaran merupakan bentuk pemahaman individu atau 

kelompok terhadap potensi dan peluang yang tersedia di 

lingkungan sekitar yang dapat dimanfaatkan untuk memulai atau 

mengembangkan suatu usaha. Kesadaran ini mencakup 
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kemampuan dalam mengenali pasar, memahami kebutuhan 

konsumen, memanfaatkan perkembangan teknologi, serta 

mengidentifikasi dan mengambil peluang bisnis yang ada. Selain 

itu, kesadaran ini juga melibatkan pemahaman terhadap berbagai 

tantangan seperti risiko dan persaingan bisnis, serta kecakapan 

dalam merancang strategi dan mengelola sumber daya secara 

optimal guna mencapai tujuan usaha yang diharapkan. 

2. Kemauan 

Kemauan menggambarkan dorongan batin atau keinginan yang 

kuat dalam diri seseorang untuk terlibat secara aktif dalam 

kegiatan kewirausahaan. Hal ini mencakup motivasi internal, 

semangat juang, serta tekad yang kokoh untuk memulai dan 

membangun usaha, meskipun dihadapkan pada berbagai 

tantangan dan risiko. Kemauan ini menjadi pemicu utama bagi 

individu untuk bersikap inisiatif, mencari serta memanfaatkan 

peluang yang ada, dan bersikap proaktif dalam mewujudkan 

kesuksesan di dunia usaha. 

3. Perasaan Tertarik 

Perasaan tertarik dalam kewirausahaan mengacu pada minat dan 

ketertarikan seseorang terhadap dunia usaha beserta seluruh 

aspek yang menyertainya. Ketertarikan ini meliputi 

keingintahuan terhadap berbagai peluang bisnis, semangat untuk 

memperdalam wawasan dan pengetahuan tentang dunia usaha, 

serta keinginan untuk mengasah kemampuan yang dibutuhkan 

guna menjadi seorang wirausahawan. Rasa tertarik ini dapat 

tumbuh dari pengalaman pribadi, dorongan dari kisah inspiratif 

para pengusaha sukses, maupun dari pengamatan terhadap 

kondisi lingkungan sekitar yang memperlihatkan adanya potensi 

pasar dan peluang usaha yang menjanjikan. 

4. Perasaan Senang 

Perasaan senang mengacu pada rasa puas dan bahagia yang 

dialami seseorang saat terlibat dalam kegiatan kewirausahaan. 
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Perasaan ini mencakup kebahagiaan yang muncul dari 

keberhasilan mengembangkan ide bisnis, mencapai target usaha, 

serta menikmati kebebasan dan ruang untuk berekspresi secara 

kreatif dalam menjalankan usaha. Selain itu, rasa senang ini juga 

dapat timbul dari peluang untuk menciptakan inovasi, 

menyelesaikan berbagai tantangan, serta memberikan kontribusi 

positif baik bagi diri sendiri maupun lingkungan sosial melalui 

kegiatan usaha yang dijalankan. 

 

 

2. Pendidikan Kewirausahaan 

a. Pengertian Pendidikan Kewirausahaan 

Menurut Suherman (2006), pendidikan kewirausahaan adalah suatu 

proses sengaja dirancang oleh pendidik untuk membekali siswa 

dengan pengetahuan, keterampilan, dan kompetensi yang baik 

dalam bidang kewirausahaan sebagai bekal menghadapi dunia usaha 

yang dinamis (Arni dkk., 2022). Menurut Alberti dan Poli (2004), 

pendidikan kewirausahaan merupakan proses pembelajaran 

dilakukan secara terstruktur dan resmi, bertujuan untuk membekali 

siswa dengan berbagai keterampilan, pemahaman konsep dasar, 

serta pola pikir yang mendukung tumbuhnya jiwa kewirausahaan 

dan keberanian mengambil risiko (Akhmad, 2021). Pendidikan 

kewirausahaan juga dipahami sebagai proses pembelajaran yang 

membantu siswa memiliki semangat dan cara berpikir seorang 

wirausahawan, dengan membiasakan diri untuk kreatif dan inovatif, 

serta mampu melihat dan memanfaatkan peluang yang ada agar 

dapat menjalankan usaha secara lebih tepat, efisien, dan 

berkelanjutan dalam jangka panjang (Kaharudin & Djohan, 2022). 

 

Pendidikan kewirausahaan merupakan salah satu materi 

pembelajaran yang penting untuk diajarkan dalam dunia pendidikan, 

karena memberikan pengetahuan kepada siswa tentang dunia 

wirausaha, sehingga memiliki semangat dan jiwa kewirausahaan 
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yang dapat diterapkan dalam berbagai bidang keahlian dan 

keterampilan yang mereka miliki (Harahap, 2023). Pendidikan 

kewirausahaan merupakan wujud peran dunia pendidikan dalam 

menanamkan nilai-nilai dan pola kerja yang memotivasi seseorang 

meraih kesuksesan di bidang usaha (Nuraeni, 2022). Pendidikan 

kewirausahaan dimasukkan ke dalam mata pelajaran kewirausahaan 

yang mengenalkan siswa pada dunia usaha. Pelajaran ini bertujuan 

untuk menumbuhkan minat dan keterampilan berwirausaha, 

sehingga diharapkan siswa mampu menjalankan usaha sendiri 

setelah lulus (Wardhani & Nastiti 2023). 

 

Berdasarkan pemaparan di atas, pendidikan kewirausahaan 

merupakan proses pembelajaran yang dirancang secara terencana 

dan terstruktur untuk membekali siswa dengan pengetahuan, 

keterampilan, dan pola pikir kewirausahaan. Tujuannya adalah agar 

siswa mampu berpikir kreatif dan inovatif, memiliki semangat 

berwirausaha, serta mampu melihat dan memanfaatkan peluang 

secara optimal. Pendidikan ini tidak hanya memperkenalkan dunia 

usaha, tetapi juga menanamkan nilai-nilai kerja dan sikap mental 

yang dibutuhkan untuk meraih keberhasilan dalam menjalankan 

usaha. Dengan demikian, pendidikan kewirausahaan menjadi bagian 

penting dalam dunia pendidikan karena berkontribusi langsung 

terhadap pembentukan karakter wirausaha dan kemajuan bangsa 

melalui peningkatan kemampuan siswa untuk menciptakan 

lapangan kerja secara mandiri, berdaya saing, dan berkelanjutan di 

tengah tantangan ekonomi yang terus berkembang. 

 

b. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Pendidikan Kewirausahaan 

Menurut Lestari (dalam Alfiyan dkk., 2020) terdapat tiga hal penting 

yang memengaruhi keberhasilan pendidikan kewirausahaan, yaitu: 

1) Pembentukan Pola Pikir Siswa untuk Menjadi Wirausahawan 

Pendidikan kewirausahaan berperan dalam membentuk cara 

berpikir siswa agar memiliki pola pikir seorang wirausahawan. 
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Artinya, siswa didorong untuk berpikir kreatif, melihat peluang 

di sekitarnya, dan memiliki semangat untuk mencoba hal baru 

yang bernilai ekonomi. Dengan pola pikir seperti ini, siswa akan 

lebih terbuka terhadap kemungkinan menjadi wirausahawan di 

masa depan. 

2) Pembentukan Sikap Siswa untuk Menjadi Wirausahawan  

Selain pola pikir, pendidikan kewirausahaan juga bertujuan 

membentuk sikap positif dalam diri siswa, seperti percaya diri, 

mandiri, tekun, dan berani mengambil risiko. Sikap ini penting 

agar siswa tidak takut gagal dan memiliki dorongan kuat untuk 

memulai usaha sendiri. 

3) Pembentukan perilaku Siswa untuk menjadi seorang 

wirausahawan 

Pendidikan kewirausahaan mendorong siswa untuk 

menunjukkan perilaku nyata seperti seorang wirausahawan. 

Contohnya, membuat produk sederhana, menjual barang, atau 

mengikuti kegiatan kewirausahaan di sekolah. Perilaku ini 

menunjukkan bahwa siswa tidak hanya belajar secara teori, 

tetapi juga mulai berlatih langsung menjadi wirausahawan. 

 

c. Indikator Pendidikan Kewirausahaan  

Menurut Bukirom dkk (dalam Septianty dkk., 2021), terdapat tiga 

indikator utama dalam pendidikan kewirausahaan, yaitu: 

1) Metode yang digunakan dalam pendidikan kewirausahaan 

Indikator ini mengacu pada metode atau strategi pembelajaran 

yang digunakan dalam mengajarkan kewirausahaan. Metode 

tersebut dapat berupa ceramah, diskusi, studi kasus, simulasi, 

pembelajaran berbasis proyek, atau praktik langsung. Pemilihan 

metode yang tepat akan membantu siswa lebih memahami 

materi dan termotivasi untuk belajar kewirausahaan secara aktif. 
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2) Materi kewirausahaan yang diberikan dalam pendidikan 

kewirausahaan 

Materi pendidikan kewirausahaan meliputi cara memulai usaha, 

mengenali peluang, menyusun rencana, dan mengelola 

keuangan, yang bertujuan membekali siswa pengetahuan untuk 

membangun usaha secara mandiri. 

3) Tujuan dari pengajaran pendidikan kewirausahaan dalam 

menumbuhkan niat wirausaha 

Tujuan utama dari pendidikan kewirausahaan adalah untuk 

menumbuhkan niat atau keinginan siswa agar berani memulai 

usaha sendiri. Dengan adanya pendidikan kewirausahaan, siswa 

diharapkan memiliki semangat, kepercayaan diri, serta motivasi 

untuk menjadi seorang wirausahawan di masa depan.  

 

 

3. Literasi Keuangan 

a. Pengertian Literasi Keuangan 

Menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK) (2024), literasi keuangan 

merupakan kemampuan yang mencakup pengetahuan, keterampilan, 

dan keyakinan diri dalam membentuk sikap dan perilaku seseorang, 

sehingga dapat meningkatkan kemampuan mengambil keputusan dan 

mengelola keuangan secara tepat untuk mencapai kesejahteraan 

finansial. Menurut Remund (2010), literasi keuangan diartikan sebagai 

sejauh mana seseorang memahami konsep dasar keuangan, serta 

memiliki kemampuan dan rasa percaya diri dalam mengelola keuangan 

pribadi secara tepat. Hal ini mencakup kemampuan membuat 

perencanaan keuangan untuk kebutuhan jangka pendek maupun jangka 

panjang, serta kesadaran terhadap perubahan kondisi ekonomi yang 

dapat memengaruhi keputusan keuangannya (Arianti, 2021). 

 

Literasi keuangan juga diartikan kemampuan dan pemahaman 

seseorang dalam mengelola keuangan secara bijak. Rendahnya 

literasi keuangan membuat seseorang memiliki perilaku keuangan 
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keliru, seperti pengeluaran tidak terkendali atau kesulitan menyusun 

rencana keuangan jangka panjang. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

kurangnya pengetahuan dan kebiasaan tidak tepat dalam mengelola 

keuangan menjadi alasan penting peningkatan literasi keuangan. 

Secara umum, literasi keuangan mencakup aktivitas yang bertujuan 

meningkatkan pengetahuan, rasa percaya diri, serta keterampilan 

masyarakat dalam mengatur keuangan agar lebih efektif dan 

bertanggung jawab (Choerudin dkk., 2023). 

 

Berdasarkan pemaparan di atas, literasi keuangan merupakan aspek 

penting dalam kehidupan individu yang mencakup pemahaman, 

keterampilan, serta keyakinan dalam mengelola keuangan secara 

bijak dan bertanggung jawab. Literasi ini tidak hanya melibatkan 

kemampuan untuk membuat keputusan keuangan yang tepat, baik 

dalam jangka pendek maupun jangka panjang, tetapi juga 

mencerminkan kesadaran terhadap kondisi ekonomi yang terus 

berubah. Kurangnya literasi keuangan dapat berdampak negatif 

terhadap perilaku keuangan seseorang, sehingga penting bagi setiap 

individu untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

keuangan guna mencapai kesejahteraan keuangan. 

 

b. Faktor-faktor yang Memengaruhi Literasi Keuangan 

Menurut Choerudin dkk., (2023) faktor-faktor yang memengaruhi 

literasi keuangan sebagai berikut: 

1) Perilaku Keuangan (Financial Behavior) 

Perilaku keuangan merupakan cabang ilmu yang mempelajari 

bagaimana seseorang merespons dan menanggapi informasi 

yang diterima, terutama dalam pengambilan keputusan 

keuangan sehari-hari maupun jangka panjang. Ilmu ini 

menjelaskan bahwa keputusan individu dalam berinvestasi 

dipengaruhi oleh sikap dan perilaku, dengan tujuan untuk 

memperoleh hasil yang optimal sambil tetap 

mempertimbangkan risiko yang mungkin terjadi dan 
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konsekuensi dari setiap tindakan finansial. Sikap dan tindakan 

ini menjadi faktor penting dalam menentukan keberhasilan 

seseorang dalam mengelola keuangan dan mencapai tujuan 

finansial yang diharapkan. 

2) Faktor Demografi 

Faktor demografi merupakan gambaran atau informasi 

mengenai latar belakang pribadi seseorang, seperti jenis 

kelamin, tingkat pendidikan, dan pendapatan. Faktor-faktor ini 

dapat memengaruhi cara seseorang memahami dan mengelola 

keuangannya. 

a) Pendidikan 

Pendidikan merupakan salah satu bentuk investasi sumber 

daya manusia yang dapat memengaruhi tingkat 

kesejahteraan seseorang. Melalui pendidikan, individu dapat 

meningkatkan produktivitas dan efisiensi dalam bekerja, 

yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan 

pendapatan. 

b) Jenis Kelamin 

Secara umum, tingkat literasi keuangan pada perempuan 

cenderung lebih rendah dibandingkan laki-laki melalui data 

dari Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (OJK, 

2022), bahwa indeks literasi keuangan laki-laki mencapai 

49,05%, sedangkan indeks pada perempuan hanya 43,90%. 

c) Pendapatan 

Orang tua dengan tingkat pendapatan rumah tangga yang 

lebih tinggi cenderung memiliki literasi keuangan yang lebih 

baik. Hal ini disebabkan karena mereka lebih sering 

menggunakan berbagai produk dan layanan keuangan 

modern dalam kehidupan sehari-hari, sehingga pengetahuan 

mereka tentang keuangan juga meningkat secara bertahap. 
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c. Indikator Literasi Keuangan 

Menurut Oseifuah (dalam Choerudin dkk., 2023), terdapat tiga 

indikator utama dalam literasi keuangan, yaitu: 

1) Pengetahuan Keuangan 

Pengetahuan keuangan mencakup pemahaman terhadap istilah-

istilah keuangan, seperti suku bunga, kartu kredit, saham, 

perpajakan, serta layanan perbankan termasuk pengelolaan dana 

pensiun. Individu juga diharapkan memahami sumber 

pendapatan keluarga dan mampu melakukan perhitungan 

keuangan terkait kehidupan sehari-hari 

2) Sikap Keuangan 

Sikap keuangan adalah kesadaran seseorang akan pentingnya 

pemahaman di bidang keuangan. Hal ini tercermin dari kemauan 

membuat rencana keuangan jangka panjang, mematuhi 

kebijakan perpajakan, dan memanfaatkan layanan keuangan 

seperti transaksi luar negeri, rekening giro, serta fasilitas 

perbankan lainnya. 

3) Financial Behavior  

Financial Behavior atau perilaku keuangan menunjukkan 

bagaimana seseorang mengatur keuangannya dalam kegiatan 

sehari-hari, termasuk kebiasaan membelanjakan, menabung, 

mencatat pengeluaran, serta merencanakan keuangan di masa 

depan. Selain itu, perilaku ini juga mencakup kemampuan 

mengelola utang dan kredit dengan baik agar tetap sesuai dengan 

kemampuan keuangan atau arus kas yang dimiliki. 

 

 

4. Lingkungan Keluarga 

a. Pengertian Lingkungan Keluarga 

Minat seseorang untuk berwirausaha dapat muncul dari lingkungan 

terdekatnya, yaitu keluarga, karena keluarga adalah tempat pertama 

seseorang belajar dan mendapatkan pengetahuan, serta berperan 

penting dalam mendorong keinginan mencapai cita-cita dan impian 
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hidup, termasuk keinginan untuk berwirausaha (Rachmawati & 

Subroto, 2022). Menurut Hasbullah (2009), keluarga adalah tempat 

pertama di mana anak mulai belajar dan mendapatkan bimbingan 

secara langsung melalui interaksi sehari-hari. Keluarga juga disebut 

sebagai lingkungan pendidikan yang paling penting, karena anak 

menghabiskan sebagian besar waktunya di rumah bersama orang tua 

dan anggota keluarga lainnya. Banyak hal yang anak pelajari berasal 

dari pengalaman, teladan, dan arahan yang diberikan secara terus-

menerus dalam keluarga (Budi, 2024). 

 

Hurlock (2003) menjelaskan bahwa lingkungan keluarga mencakup 

kondisi fisik dan sosial yang terbentuk dari interaksi antaranggota 

keluarga, yang turut memengaruhi perkembangan emosional, sosial, 

serta perilaku setiap anggota keluarga. Apabila lingkungan keluarga 

terbangun dengan suasana yang sehat, harmonis, dan mendukung, 

maka hal tersebut dapat membantu membentuk karakter anak yang 

positif, percaya diri, mandiri, dan berprestasi di berbagai bidang 

kehidupan. Sebaliknya, lingkungan keluarga yang tidak kondusif 

dapat berdampak buruk terhadap perkembangan anak, baik dari segi 

mental, emosional, perilaku, maupun kemampuan bersosialisasi 

(Luftiah, 2024). 

 

Berdasarkan pemaparan di atas, lingkungan keluarga memiliki peran 

yang sangat penting dalam membentuk minat berwirausaha 

seseorang. Sebagai lingkungan pendidikan pertama dan utama, 

keluarga tidak hanya memberikan pengetahuan dan bimbingan, 

tetapi juga menciptakan kondisi emosional dan sosial yang 

memengaruhi perkembangan karakter anak. Lingkungan keluarga 

yang mendukung dan sehat mampu menumbuhkan motivasi serta 

minat anak untuk berwirausaha sejak dini. Sebaliknya, jika 

lingkungan keluarga kurang kondusif, maka hal ini dapat 

menghambat perkembangan minat dan potensi anak dalam bidang 

kewirausahaan. 
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b. Faktor-faktor yang Memengaruhi Lingkungan Keluarga 

Faktor-faktor yang memengaruhi lingkungan keluarga menurut 

Slameto (dalam Setyaki & Sugiyanto, 2023) sebagai berikut: 

1) Cara Orang Tua Mendidik Anak 

Cara orang tua dalam membimbing dan mendidik anak sangat 

memengaruhi pembentukan karakter, termasuk keberanian, 

tanggung jawab, dan kemandirian. Dalam konteks minat 

berwirausaha, pola asuh yang mendorong anak untuk berpikir 

kreatif, berinisiatif, dan berani mencoba hal baru akan 

membentuk sikap positif terhadap dunia usaha. Orang tua yang 

memberikan kebebasan yang terarah, memberi dukungan saat 

anak mencoba berwirausaha kecil-kecilan, atau memberi teladan 

sikap pantang menyerah, dapat menumbuhkan minat anak untuk 

menjadi wirausahawan. 

2) Relasi antar Anggota Keluarga 

Hubungan yang harmonis, terbuka, dan saling mendukung di 

antara anggota keluarga akan menciptakan lingkungan yang 

nyaman dan mendorong tumbuhnya kepercayaan diri anak. 

Dalam suasana keluarga yang positif, anak lebih berani 

mengungkapkan ide, berdiskusi, serta memperoleh dorongan 

moral untuk mencoba hal baru, termasuk dalam kegiatan 

kewirausahaan. Sebaliknya, relasi keluarga yang dingin atau 

penuh tekanan dapat menghambat minat dan keberanian anak 

dalam mengeksplorasi peluang usaha. 

3) Suasana Rumah Tangga 

Suasana rumah tangga mencakup keadaan emosional dan 

psikologis di dalam keluarga, seperti ketenangan, kenyamanan, 

serta dukungan mental. Lingkungan rumah yang stabil dan 

mendukung akan memfasilitasi anak untuk berkembang, berpikir 

jernih, dan belajar dari pengalaman. Dalam hal ini, suasana rumah 

yang kondusif dapat mendorong anak untuk memiliki keberanian 

mengambil risiko dan mencoba aktivitas kewirausahaan sejak dini. 
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4) Keadaan Ekonomi Keluarga 

Kondisi ekonomi keluarga turut menentukan sejauh mana anak 

memiliki akses terhadap pengalaman kewirausahaan. Anak dari 

keluarga dengan latar belakang ekonomi yang cukup atau 

keluarga yang memiliki usaha sendiri cenderung lebih sering 

terpapar dengan aktivitas bisnis, sehingga lebih mengenal 

peluang usaha sejak dini. Selain itu, keluarga dengan 

kemampuan ekonomi memadai biasanya juga lebih mampu 

memberikan fasilitas atau dukungan dalam bentuk modal awal, 

pelatihan, atau pendidikan yang mendukung tumbuhnya minat 

anak untuk berwirausaha. 

 

c. Indikator Lingkungan Keluarga  

Indikator lingkungan keluarga menurut Yusuf (dalam Saragih dkk., 

2022) sebagai berikut: 

1) Keberfungsian Keluarga 

Keberfungsian keluarga mengacu pada sejauh mana keluarga 

menjalankan peran dan tanggung jawabnya dengan baik, seperti 

memberikan perhatian, dukungan emosional, serta mendidik 

anak secara konsisten dan penuh kasih sayang dalam kehidupan 

sehari-hari. Keluarga yang berfungsi secara optimal dapat 

menciptakan suasana yang kondusif dan harmonis bagi anak 

untuk tumbuh menjadi pribadi yang mandiri, percaya diri, 

bertanggung jawab, serta terbuka terhadap peluang usaha dan 

pengembangan potensi diri sejak usia dini. 

2) Sikap dan Perlakuan Orang Tua terhadap Anak 

Orang tua yang menunjukkan sikap positif, seperti memberikan 

motivasi, memberikan kebebasan dalam berpendapat, serta 

menghargai inisiatif anak, akan mendorong tumbuhnya keberanian 

dan rasa percaya diri dalam diri anak. Sikap seperti ini sangat 

penting dalam menumbuhkan minat berwirausaha, karena anak 

merasa didukung untuk mencoba hal baru dan tidak takut gagal. 
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3) Status Ekonomi Keluarga 

Kondisi ekonomi keluarga turut memengaruhi pengetahuan anak 

terhadap aktivitas kewirausahaan. Anak yang berasal dari 

keluarga dengan latar belakang ekonomi yang cukup atau 

memiliki usaha sendiri cenderung lebih terbiasa dengan aktivitas 

usaha sejak kecil. Hal ini dapat menumbuhkan ketertarikan dan 

minat anak untuk terjun langsung ke dunia wirausaha. 

 

 

B. Hasil Penelitian yang Relevan 

Hasil penelitian yang relevan adalah hasil dari penelitian sebelumnya yang 

digunakan sebagai referensi dan bahan pertimbangan dalam penelitian ini. 

Beberapa penelitian terdahulu yang memiliki keterkaitan dengan topik yang 

diteliti penulis disajikan sebagai berikut: 

 

Tabel 4. Penelitian yang Relevan 

 

No. Penulis Judul Hasil 

1 Widya 

Hestiningtyas 

(2017) 

Pengaruh 

Pendidikan 

Kewirausahaan, 

Kepribadian 

Wirausaha Dan 

Lingkungan 

Sosial Terhadap 

Niat 

Berwirausaha 

Siswa SMK 

Negeri Surakarta 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa hasil 

uji parsial maupun 

simultan, variabel 

pendidikan 

kewirausahaan, 

kepribadian wirausaha 

dan lingkungan sosial 

berpengaruh terhadap niat 

berwirausaha. 

 

Persamaan: terdapat 

persamaan variabel X 

yakni pendidikan 

kewirausahaan dan 

variabel Y yaitu minat 

berwirausaha. 

 

Perbedaan: terdapat 

perbedaan variabel 

kepribadian wirausaha 

dan lingkungan sosial. 

 



33 

 

Tabel 4 Lanjutan 

   Kebaruan: pembaruan 

yang dilakukan yakni 

lokasi penelitian. 

 

2 Devi Afrianti, 

Jen Surya, dan 

M. Bakri 

(2023) 

Pengaruh Budaya 

Bisnis 

Masyarakat, 

Literasi 

Keuangan, Self 

Efficacy dan 

Lingkungan 

Keluarga 

Terhadap Minat 

Berwirausaha 

Masyarakat di 

Kecamatan 

Simpang Kiri 

Kota 

Subulussalam 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

secara parsial maupun 

simultan, variabel budaya 

bisnis masyarakat, literasi 

keuangan, self-efficacy, 

dan lingkungan keluarga 

berpengaruh secara 

signifikan terhadap minat 

berwirausaha. 

 

Persamaan: terdapat 

persamaan variabel X 

yakni Literasi Keuangan 

dan Lingkungan Keluarga, 

dan variabel Y yakni 

Minat Berwirausaha. 

Perbedaan: terdapat 

perbedaan variabel 

budaya bisnis masyarakat 

dan self efficacy 

 

Kebaruan: pembaruan 

yang dilakukan pada 

subjek yakni siswa. 

 

3 Muhammad 

Irfan, dan 

Shanti 

Nugroho 

Sulistyowati 

(2025) 

Pengaruh 

Pendidikan 

Kewirausahaan 

dan Literasi 

Keuangan 

terhadap Minat 

Berwirausaha 

Mahasiswa di 

Jombang 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

secara parsial maupun 

simultan, variabel 

pendidikan kewirausahaan 

dan literasi keuangan 

berpengaruh secara 

signifikan terhadap minat 

berwirausaha.  

 

Persamaan: terdapat 

persamaan variabel X dan 

variabel Y. 

 

Perbedaan: pada 

penelitian tersebut hanya 

menggunakan dua  
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Tabel 4 Lanjutan 

   variabel independen (X), 

sedangkan penelitian ini 

menggunakan tiga 

variabel independen. 

 

Kebaruan: pada 

penelitian ini 

menambahkan variabel 

lingkungan keluarga. 

 

4 Firdaus 

Oktavianto, 

dan Triesninda 

Pahlevi (2021) 

Pengaruh 

Pendidikan 

Kewirausahaan, 

Kepribadian dan 

Lingkungan 

Keluarga 

Terhadap Minat 

Berwirausaha 

Siswa SMKN 1 

Magetan 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

secara parsial maupun 

simultan, variabel 

pendidikan 

kewirausahaan, 

kepribadian dan 

lingkungan keluarga 

berpengaruh signifikan 

terhadap minat 

berwirausaha. 

 

Persamaan: terdapat 

persamaan variabel X 

yakni Literasi Keuangan 

dan Lingkungan Keluarga, 

dan variabel Y yakni 

Minat Berwirausaha dan 

subjek yakni siswa. 

 

Perbedaan: terdapat 

perbedaan variabel 

kepribadian dan tempat 

penelitian yakni di daerah 

Magetan. 

 

Kebaruan: pembarauan 

yang dilakukan adalah 

sampel yakni siswa kelas 

XI. 

 

5 Khairati 

Thoiba 

Syafnel, 

Ansofino, dan 

Stevani (2023) 

Pengaruh 

Pendidikan 

Kewirausahaan, 

Self Efficacy, 

Locus Of Control, 

 

Hasil penelitian ini dapat 

disimpulkan sebagai 

berikut: 

1) Pendidikan 

kewirausahaan 

berpengaruh 
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Tabel 4 Lanjutan 

  Inovasi, Literasi 

Digital Dan 

Lingkungan 

Keluarga 

Terhadap Minat 

Berwirausaha 

Penduduk Kota 

Padang 

signifikan terhadap 

minat 

berwirausaha  

2) Self efficacy 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

minat 

berwirausaha. 

3) Locus of control 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

minat 

berwirausaha. 

4) Inovasi 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

minat 

berwirausaha. 

5) Variabel 

Pendidikan 

kewirausahaan, 

self efficacy, locus 

of control, inovasi, 

literasi digital dan 

lingkungan 

keluarga secara 

simultan 

berpengaruh 

terhadap minat 

berwirausaha. 

 

Persamaan: terdapat 

persamaan variabel X 

yakni pendidikan 

kewirausahaan dan 

lingkungan keluarga, dan 

variabel Y yakni minat 

berwirausaha. 

 

Perbedaan: terdapat 

perbedaan variabel literasi 

keuangan. 
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Tabel 4 Lanjutan 

   Kebaruan: pembaruan 

yang dilakukan yaitu 

subjek penelitian yakni 

siswa SMK. 

 

6 Tri Inayah 

(2022) 

Pengaruh 

Pendidikan 

Kewirausahaan, 

Lingkungan 

Keluarga dan 

Teman Sebaya 

terhadap Minat 

Berwirausaha 

Mahasiswa 

Fakultas Ekonomi 

Dan Bisnis 

Islam Universitas 

Islam Negeri 

Prof.K.H. 

Saifuddin Zuhri 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

secara parsial maupun 

simultan, terdapat 

pengaruh positif dan 

signifikan variabel 

pendidikan 

kewirausahaan, 

lingkungan keluarga, dan 

teman sebaya terhadap 

minat berwirausaha. 

 

Persamaan: terdapat 

persamaan variabel X 

yaitu pendidikan 

kewirausahaan, dan 

lingkungan keluarga, dan 

variabel Y yakni minat 

berwirausaha. 

 

Perbedaan: terdapat 

perbedaan pada variabel 

literasi keuangan. 

Kebaruan: pembaruan 

yang dilakukan pada 

siswa SMK. 

 

7 Ni Made 

Mahela 

Adhisthaya 

Kristianti 

(2021) 

Pengaruh 

Pendidikan 

Kewirausahaan, 

Literasi 

Keuangan, 

Lingkungan 

Keluarga dan 

Love Of Money 

terhadap Minat 

Mahasiswa 

Dalam 

Berwirausaha 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

variabel independen, yaitu 

pendidikan 

kewirausahaan, literasi 

keuangan, lingkungan 

keluarga dan love of 

money secara parsial 

berpengaruh terhadap 

minat berwirausaha. 

 

Persamaan: terdapat 

persamaan variabel X 

yakni pendidikan 

kewirausahaan, literasi 
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Tabel 4 Lanjutan 

   keuangan, lingkungan 

keluarga, dan variabel Y 

yakni minat berwirausaha. 

 

Perbedaan: pada 

penelitian tersebut 

menggunakan empat 

variabel independen (X), 

sedangkan pada penelitian 

ini menggunakan tiga 

variabel X, dan juga 

penelitian tersebut hanya 

menguji secara parsial. 

 

Kebaruan: pembaruan 

yang dilakukan adalah 

pada subjek yakni siswa 

SMK. 

 

8 Suhardi, dan 

Agustina 

Widodo (2024) 

Pengaruh Literasi 

Keuangan, 

Pendidikan 

Kewirausahaan 

dan 

Lingkungan 

Keluarga 

Terhadap Minat 

Berwirausaha 

Mahasiswa 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa hasil 

uji parsial, variabel 

pendidikan kewirausahaan 

dan lingkungan keluarga 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap minat 

berwirausaha. 

 

Persamaan: terdapat 

persamaan variabel X 

maupun variabel Y. 

 

Perbedaan: terdapat 

perbedaan pada lokasi 

penelitian. 

 

Kebaruan: pembaruan 

yang dilakukan adalah 

pada subjek yakni siswa 

SMK. 

 

9 Zahra Nuru 

Rahman, Tri 

Murwaningsih, 

dan Patni 

Ninghardjanti 

(2024) 

Pengaruh literasi 

keuangan dan 

lingkungan 

keluarga terhadap 

minat 

berwirausaha  

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

secara parsial maupun 

simultan, terdapat 

pengaruh positif dan 

signifikan variabel literasi 
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Tabel 4 Lanjutan 

  mahasiswa PAP 

FKIP UNS tahun 

2020-2022 

keuangan dan lingkungan  

keluarga terhadap minat 

berwirausaha. 

 

Persamaan: terdapat 

persamaan variabel X 

yaitu literasi keuangan, 

lingkungan keluarga, dan 

variabel Y yakni minat 

berwirausaha. 

 

Perbedaan: pada 

penelitian tersebut 

menggunakan dua 

variabel independen (X), 

sedangkan pada penelitian 

ini menggunakan tiga 

variabel X. 

 

Kebaruan: pembaruan 

yang dilaukan adalah 

penambahan variabel X 

yaitu pendidikan 

kewirausahaan. 

 

10 I Dewa Ayu 

Heriyanti 

(2022) 

Pengaruh 

Pendidikan 

Kewirausahaan, 

Motivasi Karir, 

Ekspektasi 

Pendapatan dan 

Literasi 

Keuangan 

Terhadap 

Minat untuk 

Berwirausaha. 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

variabel pendidikan 

kewirausahaan, motivasi 

karir, dan literasi 

keuangan berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap minat 

berwirausaha. Sementara 

itu, variabel ekspektasi 

pendapatan menunjukkan 

adanya pengaruh positif, 

namun tidak signifikan 

terhadap minat 

berwirausaha.  

 

Persamaan: terdapat 

persamaan variabel X 

yaitu pendidikan 

kewirausahaan dan literasi 

keuangan dan variabel Y 

yakni minat berwirausaha. 
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Tabel 4 Lanjutan 

   Perbedaan: terdapat 

perbedaan variabel 

lingkungan keluarga. 

 

Kebaruan: pembaruan 

yang dilakukan yaitu 

subjek penelitian yakni 

siswa SMK. 

 Sumber: Google Scholar, 2025. 

 

 

C. Kerangka Pikir 

Pendidikan kewirausahaan, literasi keuangan, dan lingkungan keluarga 

merupakan faktor eksternal yang dapat memengaruhi minat seseorang dalam 

berwirausaha. Pendidikan kewirausahaan berfungsi untuk memberikan 

pemahaman secara teori maupun praktik, serta membekali siswa dengan 

keterampilan yang berguna dalam mengenali peluang dan mengembangkan 

usaha secara mandiri. Literasi keuangan mencakup kemampuan dalam 

memahami dan menerapkan konsep keuangan, seperti pengelolaan keuangan 

pribadi, perencanaan usaha, serta pemahaman terhadap aspek ekonomi yang 

berkaitan dengan aktivitas wirausaha. Kemampuan ini dapat membantu siswa 

menjadi lebih cermat dan kritis dalam mengambil keputusan usaha. Sementara 

itu, lingkungan keluarga berperan dalam membentuk jiwa kewirausahaan 

dengan memberikan pendidikan, bimbingan, serta contoh nyata dalam 

berwirausaha. Biasanya, siswa yang memperoleh pendidikan kewirausahaan, 

memiliki literasi keuangan yang baik, dan berasal dari lingkungan keluarga 

yang mendukung, cenderung memiliki minat yang lebih besar untuk terjun ke 

dunia wirausaha. 

 

Berdasarkan hal tersebut, diduga terdapat pengaruh Pendidikan Kewirausahaan 

(X1), Literasi Keuangan (X2) dan Lingkungan Keluarga (X3) terhadap Minat 

Berwirausaha (Y) siswa SMK Pelita Bangunrejo. Sehingga, hubungan antar 

variabel penelitian dapat digambarkan sebagai berikut : 
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Gambar 1. Kerangka Pikir 

  

 Keterangan : 

                   : Garis Parsial 

                   : Garis Simultan 

 

 

D. Uji Hipotesis  

Berdasarkan uraian teori dan kerangka pikir yang telah dipaparkan, maka 

rumusan hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh pendidikan kewirausahaan terhadap minat 

berwirausaha siswa SMK Pelita Bangunrejo. 

2. Terdapat pengaruh literasi keuangan terhadap minat berwirausaha 

siswa SMK Pelita Bangunrejo. 

3. Terdapat pengaruh lingkungan keluarga terhadap minat 

berwirausaha siswa SMK Pelita Bangunrejo. 

4. Terdapat pengaruh secara simultan pendidikan kewirausahaan, 

literasi keuangan dan lingkungan keluarga terhadap minat 

berwirausaha siswa SMK Pelita Bangunrejo. 

 

 

 

Pendidikan Kewirausahaan 

(X1) 

Literasi Keuangan 

(X2) 
 

Lingkungan Keluarga 

(X3) 
 

Minat Berwirausaha 

(Y) 
 



 

 

 

 

 

 

 

 III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode deskriptif 

verifikatif menggunakan pendekatan ex post facto dan survei. Metode 

deskriptif digunakan untuk menggambarkan fenomena atau kondisi objek 

penelitian secara sistematis dan akurat, sedangkan metode verifikatif 

bertujuan menguji kembali kebenaran penelitian sebelumnya untuk 

memastikan validitas serta keakuratan temuan yang diperoleh (Sahir, 2021). 

 

Pendekatan dalam penelitian ini yaitu ex post facto dan survei. Pendekatan 

ex post facto adalah jenis pendekatan yang dilakukan untuk mengkaji 

peristiwa yang sudah terjadi. Peneliti mencoba menelusuri kembali apa saja 

faktor yang mungkin menyebabkan peristiwa itu terjadi. Selain itu, survei 

digunakan untuk mengumpulkan data untuk mengumpulkan data dalam 

jumlah banyak, tetapi data yang dianalisis diambil dari sampel yang 

mewakili seluruh populasi (Sembiring dkk., 2024). 

 

 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Menurut Sembiring dkk., (2024) populasi adalah keseluruhan orang atau 

benda yang menjadi sasaran dalam sebuah penelitian, sesuai dengan 

yang ditentukan oleh peneliti. Populasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMK Pelita Bangunrejo 

yang telah mempelajari pendidikan kewirausahaan berjumlah 154 

siswa. Adapun rincian jumlah populasi disajikan dalam tabel berikut:  
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Tabel 5. Data Jumlah Siswa Kelas XI SMK Pelita Bangunrejo 

 

No. Jurusan 
Jumlah 

Siswa 

1. Akuntansi dan Keuangan Lembaga (AKL) 12 

2. Bisnis Digital (BD) 17 

3. Manajemen Perkantoran (MP) 15 

4. Teknik Jaringan Komputer dan Telekomunikasi (TJKT) 17 

5. Teknik Sepeda Motor (TSM) 61 

6. Teknik Kendaraan Ringan (TKR) 32 

Total 154 

Sumber: Hasil Pra Penelitian, 2025. 

 

2. Sampel 

Menurut Sembiring dkk., (2024) sampel adalah sebagian dari populasi 

yang diambil untuk diteliti. Sampel digunakan karena tidak 

memungkinkan meneliti seluruh populasi. Dalam penelitian ini 

menggunakan Rumus Slovin sebagai berikut:  

 

𝒏 =
𝐍

𝟏 + 𝑵(𝒂)𝟐
 

 

Keterangan: 

𝑛 = jumlah sampel 

N = jumlah populasi 

α = tingkat signifikasi (0,05) 

 

Berdasarkan pada rumus tersebut, dapat diketahui ukuran sampel yang 

diperoleh dalam penelitian ini sebagai berikut: 

𝑛 =
154

1 + 154(0,05)2
 

𝑛 =
154

1,385
 

𝑛 = 111,191 dibulatkan menjadi 111. 

 

Maka, jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 111 

siswa kelas XI SMK Pelita Bangunrejo. 
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C. Teknik Pengambilan Sampel 

Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel probability 

sampling dengan metode Simple Random Sampling. Probability Sampling 

adalah teknik pengambilan sampel yang memberikan kesempatan atau 

peluang yang sama kepada setiap anggota populasi untuk terpilih menjadi 

sampel. Sedangkan, metode Simple random sampling adalah teknik 

pengambilan sampel secara acak, di mana setiap anggota populasi memiliki 

peluang yang sama untuk dipilih, tanpa memperhatikan strata atau tingkatan 

tertentu (Sahir, 2021). Perhitungan sampel yang digunakan adalah sebagai 

berikut: 

 

Jumlah Sampel =
Jumlah Mahasiswa Tiap Angkatan 

Jumlah Populasi
 ×  Jumlah Sampel  

 

 

Tabel 6. Perhitungan Jumlah Sampel Untuk Setiap Jurusan SMK 

Pelita Bangunrejo 

 

No. Jurusan Populasi 
Jumlah 

Sampel 

1. Akuntansi dan Keuangan Lembaga 12

154
 × 111 = 8,6 9 

2. Bisnis Digital 17

154
 × 111 = 12,2 12 

3. Manajemen Perkantoran  15

154
 × 111 = 10,8 11 

4. Teknik Jaringan Komputer dan Telekomunikasi  17

154
 × 111 = 12,2 12 

5. Teknik Sepeda Motor 61

154
 × 111 = 43,9 44 

6. Teknik Kendaraan Ringan 32

154
 × 111 = 23,1 23 

Total 111 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2025. 

 

 

D. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah hal yang ditentukan oleh peneliti sebagai fokus 

utama untuk diteliti. Melalui variabel, peneliti dapat menemukan jawaban 

dari rumusan masalah dan menarik kesimpulan. Variabel menjadi bagian 

penting dalam penelitian, karena tanpa variabel, penelitian tidak dapat 

dilakukan. Variabel penelitian juga digunakan untuk menggambarkan 
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hubungan, pengaruh, atau perbedaan antar fenomena yang diteliti (Sahir, 

2021). Dalam penelitian ini, menggunakan dua variabel yaitu variabel bebas 

(variabel independen) dan variabel terikat (variabel dependen). 

1. Variabel Bebas (Variabel Independen) 

Variabel bebas atau yang disebut juga variabel independen, adalah 

variabel yang memberikan pengaruh terhadap variabel lainnya. Variabel 

ini berperan sebagai faktor yang menyebabkan terjadinya perubahan 

pada variabel yang diteliti. Variabel ini biasa disebut juga variabel 

eksogen yang dilambangkan dengan X (Sahir, 2021). Variabel bebas 

pada penelitian ini adalah Pendidikan Kewirausahaan (X1), Literasi 

Keuangan (X2) dan Lingkungan Keluarga (X3). 

2. Variabel Terikat (Variabel Dependen) 

Variabel terikat, atau yang dikenal sebagai variabel dependen, adalah 

variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas. Variabel ini 

menunjukkan hasil atau dampak yang ditimbulkan dari adanya 

perubahan pada variabel bebas. Variabel terikat disebut juga variabel 

endogen yang dilambangkan dengan Y (Sahir, 2021). Variabel terikat 

pada penelitian ini adalah Minat Berwirausaha (Y). 

 

 

E. Definisi Konseptual Variabel 

Definisi konseptual adalah pengertian yang dirumuskan oleh peneliti 

sebagai acuan dalam penelitian. Perumusan definisi ini didasarkan pada 

hasil telaah terhadap berbagai sumber ilmiah, seperti buku, jurnal, dan 

literatur relevan lainnya (Sihotang, 2023). 

1. Pendidikan Kewirausahaan (X1) 

Pendidikan kewirausahaan adalah proses belajar yang bertujuan untuk 

menumbuhkan semangat berwirausaha. Proses ini tidak hanya 

mengajarkan keterampilan dalam menjalankan usaha, tetapi juga 

membentuk sikap, cara berpikir, dan perilaku yang dibutuhkan agar 

berhasil di dunia bisnis. 
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2. Literasi Keuangan (X2) 

Literasi keuangan adalah kemampuan seseorang memahami, mengatur, 

dan membuat keputusan yang tepat mengenai keuangan pribadi maupun 

keluarga. Kemampuan ini mencakup pengetahuan tentang cara 

menabung, berinvestasi, mengelola utang, dan merencanakan keuangan 

secara bijak. 

3. Lingkungan Keluarga (X3) 

Lingkungan keluarga adalah tempat pertama dan paling penting dalam 

kehidupan seseorang, di mana anak mulai belajar dan berinteraksi sejak 

lahir. Lingkungan ini sangat berpengaruh terhadap perkembangan anak, 

baik secara fisik, mental, maupun sosial. 

4. Minat Berwirausaha (Y) 

Minat berwirausaha adalah keinginan dan ketertarikan seseorang untuk 

memiliki dan menjalankan usaha sendiri. Minat ini muncul dari 

kesenangan dalam melihat peluang, mengelola usaha, serta keberanian 

dalam mengambil risiko. 

 

 

 

F. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional merupakan penjelasan mengenai cara peneliti 

mengukur suatu variabel dalam penelitian. Hal ini penting karena setiap 

peneliti dapat memiliki cara yang berbeda dalam mengukur variabel yang 

sama, tergantung pada tujuan dan fokus penelitiannya masing-masing 

(Machali, 2021). 

 

Tabel 7. Definisi Operasional Variabel 

 
No. Variabel Indikator Skala 

1. Pendidikan 

Kewirausahaan 

(X1) 

1. Metode yang digunakan 

2. Materi kewirausahaan yang 

diberikan 

3. Tujuan dari pengajaran 

pendidikan kewirausahaan 

Bukirom dkk., (dalam Septianty 

dkk., 2021) 

 

Interval 

dengan 

pendekatan 

skala 

semantik 

diferensial. 
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Tabel 7 Lanjutan 

2. Literasi 

Keuangan (X2) 

1. Pengetahuan keuangan 

2. Sikap keuangan 

3. Perilaku keuangan 

Oseifuah (dalam Choerudin 

dkk., 2023) 

Interval 

dengan 

pendekatan 

skala 

semantik 

diferensial 

3. Lingkungan 

Keluarga (X3) 

1. Keberfungsian keluarga 

2. Sikap dan perlakuan orang 

tua terhadap anak 

3. Status ekonomi keluarga 

Yusuf (dalam Saragih dkk., 

2022) 

Interval 

dengan 

pendekatan 

skala 

semantik 

diferensial 

4. Minat 

Berwirausaha (Y) 

1. Kesadaran 

2. Kemauan 

3. Perasaan Tertarik 

4. Perasaan Senang 

Herman (dalam Soraya, 2024) 

Interval 

dengan 

pendekatan 

skala 

semantik 

diferensial. 

Sumber: Google Scholar, 2025. 

 

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah langkah penting dalam sebuah penelitian. 

Teknik ini digunakan untuk mendapatkan data yang sesuai dengan tujuan 

dan masalah penelitian. Pemilihan teknik yang tepat harus disesuaikan 

dengan metode penelitian, agar data yang diperoleh dapat mendukung hasil 

dan kesimpulan yang diinginkan (Sahir, 2021). 

1. Wawancara 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan cara mengajukan 

pertanyaan kepada narasumber yang telah dipilih, sesuai dengan topik 

penelitian (Machali, 2021). Wawancara dilakukan kepada Guru SMK 

Pelita Bangunrejo menggunakan wawancara tidak terstruktur (tanpa ada 

pedoman atau alat perekam). Wawancara yang dilakukan berupa tanya 

jawab mengenai kewirausahaan. 

2. Kuesioner (Angket) 

Kuesioner, atau dikenal sebagai angket adalah metode pengumpulan 

data dengan cara memberikan sejumlah pertanyaan tertulis kepada 

responden untuk memperoleh jawaban atau tanggapan sesuai dengan 

informasi yang dibutuhkan dalam penelitian (Sembiring dkk., 2024). 
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Kuesioner dalam penelitian ini disusun menggunakan instrumen yang 

telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Bentuk pertanyaannya bersifat 

tertutup dengan pilihan jawaban menggunakan skala semantik 

diferensial dengan rentang respons dari “sangat tidak setuju” hingga 

“sangat setuju” yang terdiri atas enam kategori jawaban. Pemilihan 

skala enam poin ini dimaksudkan untuk menghilangkan opsi netral, 

sehingga responden didorong untuk menunjukkan kecenderungan sikap 

yang lebih jelas ke arah positif atau negatif. Kuesioner disebarkan 

melalui Google Forms dan ditujukan kepada Siswa kelas XI SMK Pelita 

Bangunrejo yang berkaitan dengan pendidikan kewirausahaan, literasi 

keuangan, lingkungan keluarga dan minat berwirausaha. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data melalui dokumen, arsip, 

atau bahan tertulis lain yang berkaitan dengan topik penelitian. 

Dokumen yang digunakan dapat berupa catatan, laporan, surat, buku, 

atau dokumen resmi lainnya (Daruhadi, & Sopiati, 2024). Dokumentasi 

dalam penelitian ini berupa foto saat penyebaran kuisioner dan 

wawancara kepada Guru SMK Pelita Bangunrejo. 

 

 

H. Uji Persyaratan Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian dapat berupa tes maupun non-tes, seperti kuesioner, 

angket, observasi, dan dokumentasi. Agar data yang diperoleh lengkap dan 

dapat dipercaya, instrumen perlu melalui tahap uji kelayakan. Instrumen 

dianggap baik dan efektif jika memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas. 

1. Uji Validitas Instrumen 

Menurut Rusman (2023), uji validitas adalah langkah untuk mengetahui 

apakah angket atau instrumen yang digunakan benar-benar sesuai dan 

layak dalam mengukur apa yang ingin diteliti. Instrumen yang valid 

mampu mengungkap data secara tepat sesuai dengan variabel yang 

diteliti. Untuk mengukur tingkat validitas menggunakan rumus Pearson 

Product Moment Correlation. 
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𝑟𝑥𝑦 =
N∑XY − (∑X)(∑𝑌)

√{𝑁∑𝑋2 − (∑X)2}. √{𝑁∑𝑌2 − (∑Y)2}
 

 

Keterangan: 

rxy = Koefisien korelasi antara variable X dan variable Y 

N  = Jumlah sampel  

ΣXY = Jumlah perkalian antara variable X dan Y  

ΣX2 = Jumlah skor butir 

ΣY = Jumlah skor total  

(ΣX)2 = Jumlah kuadrat dari skor butir  

(ΣY)2 = Jumlah kuadrat dari skor total 

 

Kriteria pengujian nilai rhitung dibandingkan dengan rtabel. Kemudian 

dianalisis dengan kriteria pengujian, apabila rhitung > rtabel dengan taraf 

signifikansi 0,05 maka instrumen dikatakan valid, dan sebaliknya 

apabila rhitung ≤ rtabel maka instrumen tersebut tidak valid. 

 

Berdasarkan hasil uji coba instrumen penelitian yang telah diberikan 

kepada 30 siswa sebagai responden dan diolah menggunakan program 

SPSS, diperoleh nilai validitas instrumen sebagai berikut: 

a. Pendidikan Kewirausahaan (X1) 

Berdasarkan kriteria uji validitas pada taraf signifikansi α = 0,05 dan 

derajat kebebasan (dk) = n = 30, diperoleh nilai rtabel sebesar 0,361. 

Hasil pengujian kuesioner yang terdiri atas 12 butir pertanyaan, 

diperoleh bahwa 11 butir dinyatakan memenuhi kriteria validitas. 

Dengan demikian, dalam pelaksanaan penelitian hanya digunakan 

11 pernyataan yang lolos uji validitas. Rekapitulasi hasil uji validitas 

instrumen untuk variabel pendidikan kewirausahaan disajikan 

sebagai berikut: 
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Tabel 8. Rekapitulasi Hasil Uji Coba Validitas Instrumen 

Variabel Pendidikan Kewirausahaan (X1) 

 
Item 

Pertanyaan 
rhitung rtabel Kondisi Sig. Simpulan 

1 0,490 0,361 rhitung < rtabel 0,006 Valid 

2 0,761 0,361 rhitung > rtabel 0,000 Valid 

3 0,603 0,361 rhitung > rtabel 0,005 Valid 

4 0,695 0,361 rhitung > rtabel 0,000 Valid 

5 0,696 0,361 rhitung > rtabel 0,000 Valid 

6 0,686 0,361 rhitung > rtabel 0,000 Valid 

7 0,790 0,361 rhitung > rtabel 0,000 Valid 

8 0,587 0,361 rhitung > rtabel 0,001 Valid 

9 0,741 0,361 rhitung > rtabel 0,000 Valid 

10 0,536 0,361 rhitung > rtabel 0,002 Valid 

11 0,365 0,361 rhitung > rtabel 0,047 Valid 

12 0,235 0,361 rhitung < rtabel 0,211 Tidak Valid 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2025. 

 

b. Literasi Keuangan (X2) 

Berdasarkan kriteria uji validitas pada taraf signifikansi α = 0,05 

dengan derajat kebebasan (dk) n = 30, diperoleh nilai rtabel sebesar 

0,361. Hasil pengujian terhadap 11 butir pernyataan menunjukkan 

bahwa seluruh butir dinyatakan valid. Sehingga, seluruh butir 

pernyataan tersebut digunakan dalam penelitian ini. Berikut ini 

rekapitulasi hasil uji validitas instrumen variabel literasi keuangan. 

 

Tabel 9. Rekapitulasi Hasil Uji Coba Validitas Instrumen 

Variabel Literasi Keuangan (X2) 

 

Item 

Pertanyaan 
rhitung rtabel Kondisi Sig. Simpulan 

1 0,573 0,361 rhitung > rtabel 0,001 Valid 

2 0,810 0,361 rhitung > rtabel 0,000 Valid 

3 0,599 0,361 rhitung > rtabel 0,000 Valid 

4 0,771 0,361 rhitung > rtabel 0,000 Valid 

5 0,715 0,361 rhitung > rtabel 0,000 Valid 

6 0,781 0,361 rhitung > rtabel 0,000 Valid 

7 0,732 0,361 rhitung > rtabel 0,000 Valid 

8 0,604 0,361 rhitung > rtabel 0,000 Valid 

9 0,553 0,361 rhitung > rtabel 0,002 Valid 

10 0,556 0,361 rhitung > rtabel 0,001 Valid 

11 0,430 0,361 rhitung > rtabel 0,018 Valid 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2025. 
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c. Lingkungan Keluarga (X3) 

Berdasarkan kriteria uji validitas pada taraf signifikansi α = 0,05 dan 

derajat kebebasan (dk) = n = 30, nilai rtabel yang diperoleh adalah 

0,361. Hasil pengujian terhadap kuesioner yang berisi 12 butir 

pernyataan menunjukkan bahwa seluruh item memenuhi syarat 

validitas. Dengan demikian, seluruh 12 pernyataan tersebut layak 

digunakan dalam penelitian. Disajikan ringkasan hasil uji validitas 

untuk instrumen variabel literasi keuangan sebagai berikut: 

 

Tabel 10. Rekapitulasi Hasil Uji Coba Validitas Instrumen 

Variabel Lingkungan Keluarga (X3) 

 

Item 

Pertanyaan 
rhitung rtabel Kondisi Sig. Simpulan 

1 0,565 0,361 rhitung > rtabel 0,001 Valid 

2 0,362 0,361 rhitung > rtabel 0,049 Valid 

3 0,457 0,361 rhitung > rtabel 0,011 Valid 

4 0,688 0,361 rhitung > rtabel 0,000 Valid 

5 0,667 0,361 rhitung > rtabel 0,000 Valid 

6 0,560 0,361 rhitung > rtabel 0,001 Valid 

7 0,494 0,361 rhitung > rtabel 0,005 Valid 

8 0,487 0,361 rhitung > rtabel 0,006 Valid 

9 0,665 0,361 rhitung > rtabel 0,000 Valid 

10 0,623 0,361 rhitung > rtabel 0,000 Valid 

11 0,373 0,361 rhitung > rtabel 0,042 Valid 

12 0,536 0,361 rhitung > rtabel 0,002 Valid 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2025. 

 

d. Minat Berwirausaha (Y) 

Berdasarkan uji validitas yang dilakukan pada taraf signifikansi α = 

0,05 dengan derajat kebebasan (dk) = n = 30, diperoleh nilai rtabel 

sebesar 0,361. Dari hasil pengujian terhadap 12 butir pertanyaan 

dalam kuesioner, bahwa seluruh butir dinyatakan valid. Oleh karena 

itu, 12 butir pernyataan tersebut yang digunakan dalam penelitian. 

Ringkasan hasil uji validitas instrumen pada variabel pendidikan 

kewirausahaan disajikan berikut: 
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Tabel 11. Rekapitulasi Hasil Uji Coba Validitas Instrumen 

Variabel Minat Berwirausaha (Y) 

 

Item 

Pertanyaan 
rhitung rtabel Kondisi Sig. Simpulan 

1 0,575 0,361 rhitung > rtabel 0,001 Valid 

2 0,361 0,361 rhitung > rtabel 0,050 Valid 

3 0,479 0,361 rhitung > rtabel 0,007 Valid 

4 0,491 0,361 rhitung > rtabel 0,006 Valid 

5 0,546 0,361 rhitung > rtabel 0,002 Valid 

6 0,652 0,361 rhitung > rtabel 0,000 Valid 

7 0,706 0,361 rhitung > rtabel 0,000 Valid 

8 0,665 0,361 rhitung > rtabel 0,000 Valid 

9 0,660 0,361 rhitung > rtabel 0,000 Valid 

10 0,578 0,361 rhitung > rtabel 0,001 Valid 

11 0,418 0,361 rhitung > rtabel 0,021 Valid 

12 0,383 0,361 rhitung > rtabel 0,037 Valid 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2025. 

 

 

2. Uji Reliabilitas Instrumen 

Uji reliabilitas merupakan syarat dalam pengujian validitas instrumen. 

Uji ini digunakan untuk mengetahui sejauh mana instrumen dapat 

diandalkan atau dipercaya dalam mengukur data secara konsisten dan 

akurat (Rusman, 2023). Penelitian ini menggunakan rumus Alpha 

Cronbach karena instrumen atau angket memiliki jawaban dengan lebih 

dari tiga pilihan. Rumus Alpha Cronbach yang digunakan adalah 

sebagai berikut: 

 

ri = ( 
𝑛

𝑛−1
 ) (1 - 

∑𝜎𝑏2

𝜎𝑡2
 ) 

 

Keterangan: 

ri  = reliabilitas instrumen  

Ʃσb² = jumlah varians butir  

σt²  = varians total  

n  = banyaknya butir pertanyaan atau banyak soal 

 

 

 



52 

 

Untuk kriteria pengujian, jika rhitung > rtabel dengan taraf signifikansi 0,05 

maka angket atau instrumen dikatakan reliabel, jika sebaliknya rhitung < 

rtabel maka angket atau instrumen tersebut tidak reliabel. Tingkat 

reliabilitas suatu instrumen dapat dipahami melalui nilai korelasi yang 

ditunjukkan pada tabel berikut: 

 

Tabel 12. Daftar Interprestasi Koefisien r 

 
Koefisien r Tingkat Reliabilitas 

0.800 – 1.000 Sangat Tinggi 

0.600 – 0.799 Tinggi 

0.400 – 0.599 Sedang 

0.200 – 0.399 Rendah 

0.000 – 0.199 Sangat Rendah 

Sumber: Rusman (2023). 

 

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan SPSS, diperoleh nilai 

reliabilitas instrumen untuk setiap variabel, sebagai berikut: 

a. Pendidikan Kewirausahaan (X1) 

Berdasarkan hasil analisis instrumen untuk variabel pendidikan 

kewirausahaan dengan 11 butir pernyataan yang dinyatakan valid, 

diperoleh koefisien Cronbach’s Alpha sebesar 0,855. Nilai r tersebut 

menunjukkan bahwa instrumen pendidikan kewirausahaan memiliki 

tingkat reliabilitas sangat tinggi dan dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 13. Hasil Uji Reabilitas Pendidikan Kewirausahaan (X1) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,855 11 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2025. 

 

b. Literasi Keuangan (X2) 

Berdasarkan hasil analisis instrumen pada variabel literasi keuangan 

dengan 11 butir pernyataan yang dinyatakan valid, diperoleh nilai 

Cronbach’s Alpha sebesar 0,837. Nilai tersebut mengindikasikan 

bahwa instrumen literasi keuangan memiliki reliabilitas yang berada 

pada kategori sangat tinggi dan dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 14. Hasil Uji Reabilitas Literasi Keuangan (X2) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,837 11 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2025. 

 

c. Lingkungan Keluarga (X3) 

Berdasarkan hasil analisis instrumen pada variabel lingkungan 

keluarga dengan 12 butir pernyataan yang dinyatakan valid, 

diperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,773. Nilai tersebut 

menunjukkan bahwa instrumen lingkungan keluarga memiliki 

tingkat reliabilitas yang tergolong tinggi dan dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

 

Tabel 15. Hasil Uji Reabilitas Lingkungan Keluarga (X3) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,773 12 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2025. 

 

d. Minat Berwirausaha (Y) 

Berdasarkan hasil analisis instrumen pada variabel minat 

berwirausaha dengan 12 butir pernyataan yang dinyatakan valid, 

diperoleh koefisien Cronbach’s Alpha sebesar 0,775. Nilai tersebut 

menunjukkan bahwa instrumen minat berwirausaha mempunyai 

tingkat reliabilitas yang termasuk kategori tinggi dan dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

 

Tabel 16. Hasil Uji Reabilitas Minat Berwirausaha (Y) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0 ,775 12 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2025. 
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I. Uji Persyaratan Analisis Data 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data pada variabel 

independen dan dependen memiliki distribusi yang normal atau tidak 

(Sahir, 2021). Pada penelitian ini, uji normalitas yang dilakukan 

menggunakan statistik metode Kolmogorov-Smirnov. Adapun 

ketentuannya adalah sebagai berikut: 

a. Jika nilai signifikansi > 0,05, maka data dianggap berdistribusi 

normal dan hipotesis diterima. 

b. Jika nilai signifikansi < 0,05, maka data tidak berdistribusi normal 

dan hipotesis ditolak. 

 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas adalah salah satu uji prasyarat dalam analisis statistik 

yang digunakan untuk mengetahui apakah dua atau lebih kelompok 

sampel berasal dari populasi dengan varians yang sama. Homogenitas 

berarti bahwa data yang diteliti memiliki karakteristik atau sifat yang 

serupa (Sihotang, 2023). Dalam penelitian ini, menguji homogenitas 

dengan metode Levene Statistic, rumusnya sebagai berikut: 

 

𝑊 =
(n − k)∑𝑖=1

𝑘  𝑛1(𝑍̅𝑖 − 𝑍̅)2

(𝑘 − 1)∑𝑖=1
𝑘 ∑𝑗=1

𝑘 (𝑍̅𝑖𝑗 − 𝑍̅𝑖)
2
 

 

Keterangan: 

n = jumlah siswa 

k = banyaknya kelas 

𝑍𝑖𝑗 = |𝑌𝑖𝑗 − 𝑌𝑡| 

𝑌𝑖 = rata-rata dari kelompoki 𝑖 

𝑍̅𝑖 = rata-rata kelompok dari 𝑍𝑖 

𝑍̅ = rata-rata menyeluruh dari 𝑍𝑖𝑗 

 
Dengan kriteria pengujian, jika nilai signifikansi > 0,05 maka H0 

diterima dan sebaliknya jika nilai signifikansi < 0,05 maka H0 ditolak. 
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J. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik merupakan rangkaian tes statistik yang dilakukan sebelum 

menjalankan analisis regresi atau ANOVA, untuk memastikan bahwa data 

yang digunakan telah memenuhi syarat-syarat dasar dari metode yang 

digunakan. Tujuan dari uji ini adalah agar hasil analisis yang diperoleh dapat 

dipercaya, akurat, dan sesuai dengan kenyataan yang ada (Iba & Wardhana, 

2024). 

1. Uji Linearitas 

Uji linearitas dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah 

terdapat hubungan yang bersifat linear antara variabel dependen dengan 

variabel independen. Pengujian linearitas ini menggunakan pendekatan 

ANOVA (Analysis of Variance). Adapun rumusan hipotesis yang 

digunakan dalam uji linearitas adalah: 

a. H0 : Model regresi memiliki hubungan yang linear. 

b. H1 : Model regresi tidak memiliki hubungan yang linear. 

 

Uji linearitas dilakukan dengan menggunakan kriteria pengambilan 

keputusan yaitu, H₀ diterima jika nilai Fhitung > Ftabel pada tingkat 

signifikansi α = 0,05 dengan derajat kebebasan (n − k). Hal ini 

menunjukkan bahwa model regresi memiliki hubungan yang linear. 

Sebaliknya, H₀ ditolak jika nilai Fhitung < Ftabel, yang berarti model regresi 

tidak membentuk hubungan linear atau bersifat non-linear. 

 

2. Uji Multikolinearitas 

Menurut Rusman (2023), uji multikolinearitas dilakukan untuk 

mengetahui apakah terdapat hubungan yang sangat kuat atau hampir 

sempurna antara sesama variabel independen dalam model regresi. 

Dalam penelitian ini, pengujian dilakukan dengan menggunakan nilai 

Tolerance (TOL) dan Variance Inflation Factor (VIF). Adapun rumusan 

hipotesis pada uji ini adalah sebagai berikut: 

a. H0 : Tidak terdapat multikolinearitas antar variabel independen. 

b. H1 : Terdapat multikolinearitas antar variabel independen. 
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Berdasarkan hipotesis yang telah dirumuskan, uji multikolinearitas 

dilakukan dengan menggunakan kriteria pengambilan keputusan yaitu, 

H0 diterima jika nilai Tolerance > 0,10 dan VIF < 10, yang berarti tidak 

terjadi multikolinearitas antar variabel independen. Sebaliknya, H0 

ditolak jika nilai Tolerance < 0,10 dan VIF > 10, yang menunjukkan 

bahwa terdapat multikolinearitas antar variabel independen. 

 

3. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi dilakukan untuk menilai apakah terdapat hubungan atau 

keterkaitan antara kesalahan (error) dalam model regresi pada waktu 

sekarang dengan kesalahan pada waktu sebelumnya (Iba, & Wardhana, 

2024). Penelitian ini menggunakan uji Durbin-Watson (DW) untuk 

mendeteksi adanya autokorelasi, dengan perhitungan berdasarkan 

rumus sebagai berikut: 

 

𝐷𝑊 =
∑(𝑒 − 𝑒𝑡−1)2

∑𝑒𝑡
2  

 

Adapun rumusan hipotesis pada uji autokorelasi adalah: 

a. H0 : Tidak terdapat autokorelasi antar data. 

b. H1 : Terdapat autokorelasi antar data. 

 

Kriteria pengujian H0 diterima jika nilai dU < dW < (4-dU) yang berarti 

tidak ada autokorelasi. 

 

4. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk melihat apakah sisa hasil 

prediksi (residual) memiliki variasi yang berbeda-beda antar data. Jika 

variansnya tidak sama, maka terjadi heteroskedastisitas (Sahir, 2021). 

Penelitian ini menggunakan uji korelasi Rank Spearman untuk 

mendeteksi heteroskedastisitas, dengan rumus sebagai berikut: 

𝑝𝑥𝑦 = 1
6∑𝑑2

𝑁 (𝑁2 − 1)
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Keterangan:  

𝑝𝑥𝑦 : Koefisien korelasi Rank Spearman 

6  : Konstanta 

d2  : Selisih rangking 

N  : Jumlah pengamatan/data 

 

Adapun rumusan hipotesis untuk uji heteroskedastisitas adalah: 

a. H0 : Tidak terdapat hubungan sistematis antara variabel independen 

dengan nilai absolut residual, atau tidak terjadi gejala 

heteroskedastisitas. 

b. H1 : Terdapat hubungan sistematis antara variabel independen 

dengan nilai absolut residual, atau terjadi gejala heteroskedastisitas. 

 

Berdasarkan hipotesis tersebut, kriteria pengujian yaitu, H0 diterima jika 

nilai Signifikansi (Sig. 1-tailed) > 0,05, artinya tidak ada gejala 

heteroskedastisitas dalam model regresi. Sebaliknya, H0 ditolak. 

Dengan dk = n − 2, dengan tingkat signifikansi α = 0,05. 

 

 

K. Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis adalah langkah yang dilakukan untuk menentukan 

apakah suatu dugaan tentang parameter dalam populasi dapat diterima atau 

harus ditolak, berdasarkan data yang diperoleh dari sampel. Dalam 

penelitian ini, menggunakan pengujian secara parsial dan pengujian secara 

simultan. 

1. Uji Regresi Liniear Sederhana (Parsial) 

Uji regresi linear sederhana digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat (Rusman, 2023). 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji statistik t yang 

berkaitan dengan model regresi linear. Rumus model regresi yang 

digunakan adalah: 

 

Ŷ = α + bX 
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Keterangan: 

Ŷ = Nilai prediksi untuk variabel Y 

α = Bilangan koefisien 

b = Koefisien arah atau koefisien regresi 

X = Variabel independen yang mempunyai nilai tertentu 

 

Untuk menguji hipotesis dalam regresi linear sederhana, digunakan uji 

statistik t, dengan rumus sebagai berikut: 

 

𝑡 =
𝑏

Sb
 

 

Keterangan: 

𝑡 : nilai statistik t 

b : koefisien regresi sampel 

Sb : standar error dari koefisien regresi 

 

Kriteria pengujian dalam uji t yaitu, jika thitung > ttabel dengan derajat 

kebebasan (dk) = n − 2, maka H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya, 

terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel bebas terhadap 

variabel terikat. Sebaliknya, jika thitung < ttabel dengan derajat kebebasan 

(dk) = n − 2, maka H1 ditolak dan H0 diterima, berarti tidak terdapat 

pengaruh yang signifikan antara variabel bebas terhadap variabel terikat. 

 

2. Uji Regresi Linear Multiple (Simultan) 

Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah seluruh variabel bebas 

dalam persamaan regresi memiliki pengaruh secara bersama-sama 

(simultan) terhadap variabel terikat (Rusman, 2023). Bentuk persamaan 

regresi linear berganda sebagai berikut: 

 

Ŷ = α + b1X1 + b2X2 + b3X3 
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Keterangan: 

Ŷ : Nilai prediksi untuk variabel Y 

α : Konstanta 

b : Koefisien arah regresi 

X : Variabel bebas 

 

Kriteria pengujian dalam uji f yaitu, jika nilai Fhitung > Ftabel pada taraf 

signifikansi α = 0,05 dan derajat kebebasan (dk) penyebut = n − k − 1, 

maka H0 ditolak dan H1 diterima, yang berarti ketiga variabel bebas 

secara bersama-sama terdapat pengaruh yang signifikan terhadap 

variabel terikat. Sebaliknya, jika Fhitung < Ftabel, maka H0 diterima dan H1 

ditolak, berati semua variabel bebas (X) tidak berpengaruh secara 

simultan terhadap variabel terikat (Y). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



99 

 

 

 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, pengujian hipotesis, serta analisis data 

mengenai pengaruh pendidikan kewirausahaan, literasi keuangan, dan 

lingkungan keluarga terhadap minat berwirausaha siswa SMK Pelita 

Bangunrejo, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan pendidikan kewirausahaan 

terhadap minat berwirausaha siswa SMK Pelita Bangunrejo. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin baik pendidikan kewirausahaan yang 

diterima siswa, maka semakin tinggi pula minat siswa untuk berwirausaha. 

2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan literasi keuangan terhadap 

minat berwirausaha siswa SMK Pelita Bangunrejo. Artinya, siswa yang 

memiliki pemahaman yang baik mengenai pengelolaan keuangan 

cenderung memiliki minat berwirausaha yang lebih tinggi. 

3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan lingkungan keluarga terhadap 

minat berwirausaha siswa SMK Pelita Bangunrejo. Lingkungan 

keluarga yang memberikan dukungan, motivasi, serta teladan dalam 

kegiatan usaha mampu mendorong siswa untuk memiliki keberanian 

dan ketertarikan dalam mengembangkan usaha secara mandiri. 

4. Terdapat pengaruh positif dan signifikan pendidikan kewirausahaan, 

literasi keuangan, dan lingkungan keluarga secara simultan terhadap 

minat berwirausaha siswa SMK Pelita Bangunrejo. Semakin baik 

pendidikan kewirausahaan, semakin tinggi literasi keuangan, serta 

semakin mendukung lingkungan keluarga, maka minat berwirausaha 

siswa akan semakin meningkat. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian yang telah dipaparkan, maka saran yang 

dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Pendidikan kewirausahaan berperan penting dalam meningkatkan minat 

berwirausaha siswa melalui pembelajaran yang aplikatif dan sesuai 

dengan kebutuhan siswa, seperti praktik langsung, studi kasus, diskusi, 

serta kegiatan kewirausahaan di lingkungan sekolah, sehingga siswa 

dapat memahami dunia usaha secara nyata, keaktifan siswa dalam 

mengikuti setiap proses pembelajaran diharapkan mampu 

menumbuhkan ketertarikan dan mendorong berkembangnya minat 

berwirausaha secara lebih optimal. 

2. Literasi keuangan perlu dikembangkan oleh siswa melalui peningkatan 

kemampuan dalam mengelola keuangan, menyusun perencanaan, serta 

mengambil keputusan keuangan yang tepat, sehingga pemahaman yang 

baik dalam literasi keuangan diharapkan dapat membantu siswa menjadi 

lebih siap, mandiri, dan percaya diri dalam merencanakan maupun 

menjalankan kegiatan wirausaha. 

3. Lingkungan keluarga memiliki peran yang penting dalam memberikan 

dukungan, motivasi, serta arahan yang positif terkait kegiatan 

kewirausahaan, sehingga terciptanya suasana yang kondusif, terbuka 

terhadap ide usaha, serta adanya teladan yang baik diharapkan dapat 

membantu siswa dalam membangun keberanian dan memperkuat minat 

berwirausaha. 

4. Minat berwirausaha siswa dapat berkembang melalui pemanfaatan 

pendidikan kewirausahaan yang telah diperoleh di sekolah, peningkatan 

literasi keuangan dalam mengelola serta merencanakan keuangan usaha, 

serta dukungan lingkungan keluarga yang berperan sebagai sumber 

motivasi, arahan, dan teladan yang positif, sehingga siswa memiliki 

kesiapan, kepercayaan diri, serta kemampuan dalam mengambil 

keputusan keuangan yang tepat, dan mengelola kegiatan wirausaha 

secara mandiri, yang pada akhirnya dapat menjadikan kewirausahaan 

sebagai salah satu alternatif pilihan karier di masa depan.
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